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Atas perhatiannya, saya-ucapkan terima kasih.
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Pembimbing
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“Oirtwayatkan dari Sufyan bin "Uyainak r.a.,
“Bakiwasanya Rasulullah Saw. merupakan standar yang paling agunyg
(al-mizan al-Rubra), pribadi beliau patut menjadi diteladani,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah e

Krisis multidimensi, pada gilirannya, telah membawa degradasi moral
bangsa ke arah yang tak terkendali, rawan konflik serta kemiskinan nilai-nilai
etik secara global. Dunia pendidikan, sering dikritik masyarakat yang disebabkan
karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan yang menunjukkan sikap
kurang terpuji. Banyak pelajar terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal,
pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, menyalah-gunakan obat-obatan
terlarang dan lain-lain.

Perbuatan tidak terpuji yang dilakukan para pelajar, benar-benar telah
meresahkan masyarakat dan merepotkan pihak aparat keamanan. Hal tersebut
masih ditambah lagi dengan adanya peningkatan jumlah penganggur yang pada
umumnya adalah tamatan pendidikan. Menurut Suyata, sebagaimana dikutip
Hambka (dalam Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan “Insania”, Vol. 10, No.
2, Mei-Agustus 2005: 183-184), akar permasalahan kegagalan pendidikan antara
lain adalah inersia sistem pendidikan terhadap perubahan lingkungan sosial,
ekonomi, budaya, kemajuan ilmu dan teknologi, tata nilai dan tuntutan yang
menyertainya. Hal ini, terlihat pada ketidakmampuan lembaga pendidikan
menyesuaikan kehidupan internalnya, maupun hubungannya dengan dunia luar.

Kelemahan sistem pendidikan umumnya, dan pendidikan Islam

khususnya, adalah kesenjangan antara lembaga pendidikan dengan realitas sosial



masyarakal. Lembaga pendidikan terlalu bersilal formalistis, lebih mementingkan
transmisi pengetahuan dan kurang memperhatikan situasi dan kondisi
masyarakat, sehingga seakan-akan, diantara keduanya tidak ada keterkaitan.
Lembaga pendidikan, hidup dalam dunianya sendiri dibalik “pagar” kunikulum
yang berlaku.

Keadaan lembaga pendidikan, semakin menambah potret pendidikan kita
makin tidak menarik dan tak sedap dipandang, pada pgilirannya makin
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia pendidikan kita.
Jika keadaan demikian tidak segera dicari solusinya, maka sulit mencari alternatif
lain yang paling efekiif untuk membina moralitas masyarakat. Berbagai upaya
mencari solusi untuk memperbaiki dunia pendidikan dan mencari sebab-sebabnya
merupakan hal yang tidak dapat ditunda lagi.

Sedemikian strategis peran pendidikan dalam mengembalikan moralitas
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan senantiasa harus penuh perhatian
terhadap masalah tersebut. Bagi umat Islam, menyiapkan generasi yang
berkualitas melalui proses pendidikan, merupakan satu tuntutan dan keharusan
agar kelangsungan umat di masa mendatang senantiasa terpelibara dengan baik.
Setelah mendapatkan berbagai pengetahuan dan pengalaman melalui proses
pendidikan, maka sebagai konsekuensinya, harus mengimplementasikan atau
mengamalkan dalam segala bentuk kegiatan atau aktifitas, Dengan kata lain,
beramal sesuai pengalaman yang telah didapatkan melalyj pendidikan tersebut.

Dalam proses pendidikan Islam, etika mempunyai kedudukan yang sangat

penting dalam upaya mencapai tujuan, karena etika adalah ruh dar proses belajar



mengajar. Etika akan berguna, apabila mengandung fakior intrinsik dan
ekstrinsik, yang sejalan dengan materi pelajaran, karena secara operasional
proses belajar mengajar bermakna internalisasi dan transformasi nilai-nilai ke
dalam peserta di.dik dalam upaya membentuk pribadi muslim yang beriman,
bertaqwa, dan berilmu pengetahuan yang mengacu kepada tuntunan kebutuhan
hidup bermasyarakat (HM. Arifin, 1991: 197),

Persoalan interaksi belajar mengajar antara guru dan murid dalam dunja
pendidikan dewasa ini, kurang mendapat perhatian dari semua pihak. Seorang
gury, sering tidak mampu tampil sebagai figur yang pantas untuk diteladani oleh
murid, apalagi berperan sebagai orang tua. Seringkali guru dipandang dan dinilai
oleh murid, tidak lebih hanya sebagai orang lain, yang bertugas menyampaikan
materi pelajaran k_arena dibayar. Kalau sudah demikian, bagaimana mungkin
seorang guru dapat membawa, mengarahkan, membimbing, dan menunjukkan
murid kepada pedewasaan dir, schingga menjadi manusia yang mandiri dan
bertanggung jawab.

Ketidakmampuan guru, menurut Elya Munfarida (dalam Jurnal Pemikiran
Alternatif Kependidikan “Insania®, Vol. 10, No. 2, Mei-Agustus 2005: 220),
berimbas pada minimnya aktifitas yang mendorong peserta didik untuk
berrefleksi dan berafeksi, datam mengembangkan pemikiran yang kritis (critical
thingking), pemikiran yang reflektif (reflexive thingking), daya afektif dan daya
kreatif yang menjadi motor penggerak aktifitas hidup yang positif, produktif, dan
konstruktif. Dengan demikian, proses pendidikan tidak menyentuh ke dasar hati,

sehingga memang tidak memberikan pengalaman-pengalaman nilaj yang




menumbuhkan kesadaran nilai. Olch karena itu, peran etika dalam proses belajar
mengajar, baik bagi guru maupun bagi murid, menjadi sangat penting.

Berkaitan dengan etika dalam proses belajar mengajar sebagai sarana
pembentukan, pembinaan kepribadian personal, sosial dan profesional, di
Indonesia ada kitab berjudul “Adab al-'Alim wal Muta'allim: fi ma Yahtaj ilaih
al-Muta'alim fi Ahwali Ta'allumihi wa ma Yatawaqaf alaih al-Mu'alim fi
Magamat al-Ta'limi” karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari yang membahas
persoalan-persoalan tersebut dan penjelasan tentang kiat mencari ilmu. Kitab
tersebut selesai ditulis pada tahun 1925, dilatar belakang perubahan-perubahan
sistem pendidikan pesantren dan madrasah yang lebih mengarah pada sistem
pendidikan modern di pondok pesantren Tebuireng dimotori oleh keponakan KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari, Kyai liyas dengan latar belakang pendidikan
sekolah model Belanda (Lathiful Khulug, 2000: 36-37). Dari sudut pandang
fungsional, kitab tersebut masih relevan untuk digunakan dalam pendidikan
dewasa ini, berkenaan dengan etika bagi guru dan murid dalam proses belajar
mengajar. Pemberian nilai-nilai keislaman dalam upaya pembentukan
kepribadian muslim, merupakan cara untuk memberikan tuntunan dalam rangka
merubah sikap pada sikap yang dikehendaki Islam, yakni kepribadian secara
utuh,

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mengetahui,
menganalisis serta mengkaji secara mendalam tentang etika belajar mengajar

yang ditawarkan oleh KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dalam kitabnya, dengan



judul “Etika Belajar Mengajar menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari (Kajian

Kitab Adub al-'Alim wal Muta allim)”.

. Penegasan Istilah
Agar diiaeroleh kesarnaan pengertian dan untuk menghindari tafsi;an yang
berbeda antara penulis dengan pembaca, maka penulis menegaskan terlebih
dahulu maksud dari beberapa istilah yang digunakan dalam skripsi ini, sekaligus
sebagai batasan permasalahan agar tidak terjadi bias dalam membaca.
1. Etika Belajar Mengajar
Etika belajar mengajar yang dimaksud adalah etika murid dan etika
guru. Etika berasal dari Bahasa Yunani, yaitu (ethos) yang berarti sopax;
santun, kesusilaan atau akhlak, satu kata pula dengan adab (Hamzah Ya’qub,
1991: 12-15). Etika murid adalah sifat, tugas, tanggung jawab, dan langkah-
langkah yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh murid (Abidin Tbnu
Rusn, 1998: 76). Sedangkan etika guru adalah syarat—syérat, dan sifat yang
harus dipenuhi oleh pendidik atau pengajar dalam kaitannya dengan tugas
dan tanggung jawabnya (Abidin Ibnu Rusn, 1998: 76).
Jadi, yang dimaksud dengan etika belajar mengajar dalam skripsi ini
adalah syarat-syarat, sifat-sifa, tugas dan tanggung jawab yang harus

dilaksanakan oleh murid dan guru dalam proses pendidikan.

2. Menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari adalah pendiri pesantren Tebuireng

Jombang Jawa Timur dan membidani lahirnya organisasi Islam dj Indonesia,



Nahdlatul Ulama serta scorang pembaharu dalam  pendidikan Islam  di
Indonesia. Dengan demikian, yang penulis maksud dengan “menurut KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari” adalah berdasarkan pada pendapat dan
pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy’ari. Jadi, etika belajar mengajar
menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari (kajian kitab “Adab al—l’/flim wal
Muta'allim”), mengandung maksud: syarat-syaral, sifat-sifat, tugas dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh murid dan guru yang
beriangsung dalam proses pendidikan berdasarkan pandangan dan pemikiran
KH. Muhammad Hasyim Asy'ari dalam kitab “Adab al-'dlim wal

Muta'allim™.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang di atas, maka penulis

tertarik untuk mengkaji masalah tentang: “Bagaimana Etika Belajar Mengajar

Menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, dan Relevansi dalam Dunia

Pendidikan Dewasa Ini?”.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai adalah untuk
mengetahui etika belajar mengajar menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

dan relevansinya dalam dunia pendidikan dewasa ini.



2. Kcgunaan Penelitian

Diharapkan dan penelitian ini akan memberikan kegunaan:

a. Secara akademik dapat menambah dan memperkaya wacana pendidikan
dan khasanah keilmuan Islam, khususnya yang berkaitan dengan etika
belajar mengajar.

b. Memberikan kontribusi bagi siapapun yang akan mengkaji lebih lanjut
berkaitan dengan pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dan

mengenai etika belajar mengajar.

E. Tinjauan Pustaka

Belajar mengajar dianggap suatu proses interaktif antara guru yang
mengajar dengan murid sebagai subjek atau yang belajar. Guru yang dianggap
mulia karena ia memilik dan mengajarkan ilmu. Guru yang memiliki kredibilitas
itmu yang matang dan beretika (akhlakul karimah), ilmunya tercermin dalam
pribadi dan perilakunya. Karena itu, maka etika mempunyai peranan yang
penting bagi para guru, karena guru yang akan berusaha menanamkan etika
(akhlakul karimah) kepada murid, atau peserta didiknya.

Sepanjang pengetahuan penulis, belum banyak penulisan atau karya
ilmiah yang khusus mengkaji etika belajar mengajar menurut KH, Muhammad
Hasyim Asy’ari. Dalam buku berjudul “Fajar Kebangkitan Ulama (Biografi KH.
Hasyim Asy‘ari)”, yang ditulis oleh Lathiful Khulugq (2000), memberikan uraian
secara rinci tentang kajian biografi mengenai aktifitas politik dan keagamaan KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari seria peranan dan pengaruhnya pada Islam, gerakan

nasional Indonesia dan pembentukan Republik Indonesia. M. Lugman Hakim



(2003), dalam buku berjudul “Menjadi Orang Pinter dan Bener (Adab al-'Alim
wal Muta'allim)”, memberikan terjemahan secara utuh karya KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari berjudul “Adab al-’Alim wal Muta'allim: fi ma Yahtaj ilaih al-
Muwra'alim fi Ahwali Ta allumihi wa ma Yatawaqaf alaih al-Mv’alim fi Magamat
al-Ta'limi” dengan sedikit memberikan tambahan penjelasan mengenai istilah-
istilah yang belum umum, tanpa mengaburkan makna yang terkandung dalam

kitab tersebut,.

Dalam skripsi karya Tohiron (2000), berjudul “Konsep Etika Belajar dan
Mengajar dalam Pendidikan Islam (Kajian Analitis Ta'limul Muta'alim)”,
memberikan ulasan tentang etika belajar bagi murid, sedangkan tentang etika
mengajar bagi guru, disingguh sedikit. Dalam kesimpulan skripsi tersebut, tidak
ditemukan etika guru secara komprehensif. Faqih Mujtahid (1997), dalam skripsi
berjudul “Ta'limul Muta'alim (Kajian Metodologi Pengajaran dalam Perspektif
Modern) ", menyinggung tentang etika belajar mengajar. Skripsi tersebut, lebih
memfokuskan pada kajian tentang metodologi pengajaran dalam perspekiif
modermn dengan ﬁengkaji kitab 7a'limul Muwa'alim karya Az-Zarnuji. Dalam
kesimpulan, Feqih Mujtahid menegaskan bahwa Az-Zamuji tidak
mengemukakan metode tertentu dalam kitabnya, namun az-Zarnuji menetapkan
metode-metode khusus bagi murid (etika belajar). Adapun dalam hal metode
mengajar, az-Zarnuji mengungkapkan prinsip-prinsip tertentu dan langkah-
langkah khusus yang seyogyanya diikuti oleh seorang guru (etika mengajar).
Kajian tersebut menunjukkan berbeda-bedanya kajian tentang etika belajar

mengajar. Namun belum ada yang meneliti secara khusus mengenai etika belajar



mengajar berdasarkan pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy’ari. Kebanyakan

buku-buku tersebut, dalam menyinggung tentang etika, baik etika belajar bagi
murid maupun etika mengajar bagi guru, tidak secara komprehensif. Di sini

dikaji lebih lanjut etika belajar mengajar menurut KH. Muhammad Hasyim

Asy’ari secara komprehensip.

F. Metode Penelitian
1. Objek Penelitian

Sebelum penulis menjelaskan mengenai metode penelitian yang
digunakan, teriebih dahulu penulis jelaskan objek penelitian dan
pembahasannya. Dalam penelitian ini objek yang diteliti dan dibahas adalah
buku-buku yang menerangkan mengenai etika belajar mengajar, baik yang
bersifat umum (pendapat para tokoh-tokdh pendidikan), maupun yang
bersifat khusus, yaitu pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, dan

kemudian digabungkan ke dalam satu kesatuan teori.

2. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif, adalah jenis penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2004: 3). Penelitian ini,
penulis gunakan dengan pendekatan fenomenologis dan pendekatan library

recearch,



a. Pendekatan Fenomenologi, yakni penelitian yang berusaha untuk
memahami arti peristiwa kaitannya dengan orang dalam situasi tertentu
(Lexy J. Moleong, 2004: 9). Pendekatan ini, penulis gunakan untuk
memahami peristiwa-peristiwa  yang mempengaruhi pandangan dan
pemikiran Hasyim Asy’ari tentang etika belajar mengajar.

b. Pendekatan Library Research, karena sumber data diperoleh dari buku-
buku karya Hasyim Asy’ari sebagai sumber primer dan buku-buku,
artikel-artikel tentang teori-teori etika belajar mengajar karya para pakar
pendidikan sebagai sumber data sekunder. Ditinjau dari segi tempatnya,
penelitian int termasuk dalam kategori kepustakaan, bukan studi kancah
(Sutrisno Hadi, 1998: 9). Maksudnya, adalah menjadikan bahan pustaka
sebagai sumber primer yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitg
pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy’ari tentang etika belajar
mengajar. DI samping ilu, untuk memperdalam pembahasan dan analisis,
juga akan dikaji sumber data lain yang bersifat sekunder berupa buku-
buku atau tulisan yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi,

yaitu tentang etika belajar mengajar.

3. Sumber Penelitian
Sumber data yang diperoleh, dipilah menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder. ‘
a. Data Primer, yakni sumber data langsung yang mempunyai wewenang
dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan data atay penyimpanan

data (Mohammad Ali, 1987: 42). Adapun buky yang dijadikan s ehagai
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sumbcer primer buku karangan Kil. Mulammad lasyim Asy’ari yang

berjudul “Adab al-"Alim wal Muta'allim: fi ma Yahiaj ilaih al-Muta'alim
Si Ahwali Ta'allumihi wa ma Yatawagaf alaih al-Mu'alim fi Magamat al-
Ta'limi”.

. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh bukan dari sumber pertama,
yaitu sumber informasi yang tidak secara langsung mempunyai
wewenang dan bertanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya
(Mohammad Ali, 1987: 42). Sumber sekunder dalam skripsi ini adalah
buku-buku yang sekiranya relevan atau ada hubungan dan dapat
mendukung penyempurnaan data dari sumber primer, yaitu tentang
terjemahan kitab “Adab al-’Alim wal Muta’allim”, biografi KH.

Muhammad Hasyim Asy’ari dan tinjavan umum tentang etika belajar

mengajar.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam skripsi ini adalah dengan metode

dokumentasi dan metode historis,

a. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majafah, prasasti,
notulen, rapor, agenda dan lain-lain (Suharsimi Arikunto, 199§: 149).
Metode ini digunakan untuk melacak data-data penelitian yang bersifat
kepustakaan berupa dokumen tertulis, yaitu karya KH. Muhammad
Hasyim Asy’ari tentang etika belajar mengajar sebagai pokok kajian

dalam skripsi ini.
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b. Metode historis, yaitu penelitian yang berkaitan dengan segi kesejarahan
yang mencoba untuk memaparkan dan menjelaskan suatu fakta data pada
masa lalu melalui berbagai bentuk pembuktian, penafsiran, generaslisasi
dan penjeiasa.n data melalui berbagai kritik internal dan eksternal (Nur
Syam, 1991: 66). Metode ini digunakan untuk melihat aspek kesejarahan
lahirnya pandangan dan pemikiran KH. Muhammad Hasyim Asy’ar yang

tidak terlepas dari sosio-kultural yang melingkupinya.

S. Metode Analisa Data
Metode analisa data adalah suatu cara menguraikan, menjelaskan data
yang dianggap penting, schingga permasalahan dalam penelitian semakin
jelas (Syaifuddin Azwar, 1998: 77). Untuk analisis data dalam skripsi,
menggunakan beberapa metode, yaitu:

~%. Metode Content Analysis, atau yang sering disebut scbagai analisis isi
atau kajian isi, yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat inferensia-
inferensia yang dapat ditiru (reliable) dan shahih data dengan
memperhatikan konteksnya (Klaus Krippendorf, 1993: 15). Metode ini
digunakan untuk menganalisis substansi pandangan dan pemikiran KH.

Muhammad Hasyim Asy’ari fentang etika belajar mengajar.
b. Kemudian, sehubungan dengan jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif,
maka penulis juga menggunakan analisis dala secara deduktif dan

—_—

induktif,
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1) Metode Deduktif, yaitu pembahasan yang didasarkan pada pemikiran

yang bersifat umum, bertitik tolak pada pengetahuan umum kemudian
disimpuikan dalam arti khusus (Sutrisno Hadi, 1998: 36).

2) Metode Induktif adalah metode yang menggunakan pola pemikiran
dari fakta-fakta yang bersifat khusus dan mempunyai unsur-unsur
yang sama kemudian digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan
yang bersifat umum (Sutrisno Hadi, 1998: 42). Metode ini, digunakan
dalam BAB IV, yaitu menganalisis pandangan dan pemikiran KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari dan relevansinya.

¢ Di samping itu, penulis juga menggunakan metode komparatif, yaitu
metode untuk membandingkan atau mencart kesamaan dan perbedaan
atas dua objek atau lebih yang comparable untuk dicari sebab atau dasar-
dasar adanya perbedaan dan persamaan tadi, kemudian diambil nilai
generalisasinya (Sumadi Suryabrata, 1992: 26). Metode ini, digunakan
untuk membandingkan konsepi pandangan KH. Muhammad Hasyim

Asy’ari mengenai etika belajar mengajar dengan konsep-konsep etika

belajar mengajar dari para pakar pendidikan, baik pendidikan umum

maupun pendidikan Islam.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas pembahasan, maka kami sertakan
sistematika penulisannya, sebagai berikut:
Bab pertama, dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah,

penegasan istilah, perumusan masalah, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
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metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini memberikan penjelasan

mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam proposal penelitian ini agar
digambarkan masalah yang penulis maksudkan,

Bab kedua, membahas tinjauan umum tentang etika belajar mengajar,
yang meliput pengertian etika, peran etika dalam proses belajar mengajar, etika
murid, etika guru dan etika belajar mengajar dalam dunia pendidikan dewasa ini.

Bab ketiga, membahas tentang mengenal KH. Muhammad Hasyim
Asy’ari, yang meliputi biografinya, peranannya dalam organisasi, politik,
pendidikan dan hasil karyanya, serta gambaran global kitab “Adab al-'dlim wal
Muwa’allim.

Bab keempat, membahas mengenai analisis mengenai etika belajar
mengajar menurut KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, yang meliputi keutarnaan
etika dalam proses belajar mengajar, etika murid, etika guru dan relevansinya
dalam dunia pendidikan dewasa ini.

Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan,

saran dan kata penutup.

Dari keseluruhan proses penulisan yang dilaksanakan, maka pada akhir
penulisan dan selanjutnya agar dapat dijadikan pertimbangan untuk perbaikan di
masa yang akan datang, dalam ilmu pengetahuan. Untuk melengkapi skripsi ini,
pada bagian akhir penulisan, penulis sertakan lampiran-lampiran dan daftar
pustaka. Demikian sistematika penulisan  skripsi ini, semoga  dapat

mempermudah dalam memahami isi skripsi ini.
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BAB II

TINJAUAN UMUM

TENTANG ETIKA BELAJAR MENGAJAR

A. Pengertian Etika
Etika berasal dari kata “etos”, ataupun “ta-etika” dari bahasa Vi
Kedua kata tersebut mempunyai arti yang haﬁpir sama. “Ltos” be“ani
kebiasaan, a@at, ctos lebih berarti kesusilaan, perasaan atau kccenderungan_
kecenderungan hati dengan seseorang melakukan perbuatan. Jadi, etiky ; i
segala perbuatan yang timbul dari orang yang melakukan ikhtiar dap
disengaja, dan ia mengetahui waktu melakukannya, apa yang ia Perbyaq
(Rachmat Djatnika, 1992: 34). Dengan demikian, etika merupakan suag, st
yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang Sehﬂfllsnya
dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan
yang harus dituju, oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan
apa yang harus diperbuat.
Etika, juga dapat dimaknai “akhlak”. Kata “akhlak” berasal dari bapacn
Arab “khuluqun” yang merupakan jamak dari kata “akhlagun”, Yang secara
bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Kata tersebut, mengandung segi-segi
persesuaian dengan kata “khalqun”, yang berarti “kejadian”, Serta erat
kaitannya dengan kata “khaliqun” yang berarti “pencipta”, juga erat k&itannya
dengan kata “makhlug”, yang berarti “yang diciptakan”. Perumusan

pengertian akhlak timbul sebagai media yang berhubungan erat, baik antara




Khaliy dengan makhlug, maupun antara makhlug dengan makhlug (Rachmat

Djatnika, 1992; 34). Dengan demikian, dapat dipahami pengertian etika secara
bahasa mempunyai makna mengarahkan manusia agar segala hubungan dan
aktivitasnya dapat berarti, baik antara Tuhan dengan ciptaan-Nya maupun
makhluk dengan makhluk.

Sedangkan pengertian etika secara istilah, menurut Muhammad Rifa’i
(1992: 2), etika adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang
menimbulkan segala perbuatannya dengan mudah dan tanpa memerlukan
pikiran dan pertimbangan. Ibnu Maskawaih, sebagaimana dikutip Rachmat
Djatnika (1992I: 26-27), memberi pengertian tentang etika, yaitu: “Keadaan
gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak
menghajatkan pemikiran”. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
pengertian tersebut mengarahkan pada pentingnya etika. Dari pengertian-
pengertian etika, baik secara bahasa maupun secara istilah, dapat ditarik
kesimpulan bahwa etika adalah sifat atau tabiat yang tertanam dalam diri
manusia yang dengannya timbul perbuatan yang wajar yang dilakukan
berulang kali sehingga menjadi kebiasaan danp mengarahkan manusia agar

segala hubungan dan aktivitasnya dapat bernilai apabila dilandasi dengan

nilai-nilai agama.

. Peran Etika dalam Proses Belajar Mengajar
Hampir semua ahli sepakat terhadap proposisi yang menyatakan
bahwa elemen yang sangat penting dalam pendidikan adalah proses belajar

mengajar. Dalam proses belajar mengajar itu diharapkan akan terjadi berbagai
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transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Bagaimanapun baiknya

kurikulum, melimpahnya dana yang disediakan, serta rapinya supervisi, tanpa
proses belajar mengajar yang kondusif akan sulit untuk dikatakan bahwa suatu
upaya pendidikan dapat mencapai sasarannya dalam hal melakukan
transformasi berbagai macam sistem nilai, ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Belajar adalah suatu proses mengkonsiruksi pengetahuan, baik yang
alami maupun manusiawi. Proses konstruksi itu dilakukan secara pribadi dan
sosial. Proses ini adalah suatu proses yang aktif. Beberapa faktor, seperti
pengalaman; pengetahuan yang dipunyai, kemampuan kognitif dan lingkungan
berpengaruh terhadap hasil belajar. Mengajar adalah suatu proses membantu
seseorang untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Mengajar bukanlah
mentransfer pengetahuan dari orang yang sudah tahu (guru) kepada yang
belum tahu (murid), melainkan membantu seseorang agar dapat
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya lewat kegiatannya terhadap fenomena
dan objek yang ingin diketahui. Dengan demikian, belajar mengajar adalah
suatu proses interaksi antara guru dan murid (Jasa Unggeh Muliawan, 2005:
131-132).

Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany (1979: 319-320),
menegaskan bahwa akhlak atau etika membuat pandangan Islam bukan
sckedar lambang-lambang yang dipamerkan atau kata-kata kosong, tetapi
akhlak adalah watak, kebiasaan atau sikap mendalam yang dijiwai, bekerja
sama dalam membentuk berbagai faktor warisan yang merupakan kecerdasan,

naluri, temperamen, dan lain-lain, serta faktor-faktor alam sekitar yang
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dimplementasikan dalam pendidikan, pengajaran, bimbingan dan latihan.

Kegagalan dalam membentuk akhlak mengakibatkan tidak berhasil dalam
mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Tentu sudah menjadi keharusan agar guru lebih dahulu membiasakan
peritaku-perilaku yang baik, sebelum menerapkan kepada peserta didik.
Zakiah Daradjat (1982: 121), menyatakan bahwa dalam menerapkan etika
(akhlakul karimah) terhadap kehidupan peserta didik, bagi para guru sangatlah
penting, karena tingkah iaku yang dilihat dan dapat didengar, diketahui oleh
murid-muridnya. Etika mempunyai pengaruh kesan kepada tindak-tanduk dan
gerak langkah seseorang. Baik buruk karakter seseorang, juga bergantung
pada nilai etika yang terdapat pada dirinya (Hasbi as-Siddieqi, 1970: 37).
Dengan demikian, jelaslah bahwa etika yang baik harus senantiasa melekat
pada diri guru, karena guru menduduki peran penting bagi kepribadian guru
itu sendiri, dalam mengajar. Bahkan, bila seorang guru tidak lagi mampu
menunjukkan perilaku yang baik, atau etika yang baik, maka tidak berarti apa-
apa lagi bagi kepribadiannya.

Rath, Harmin, dan Simon, sebagaimana dikutip Suyanto dan Djihad
Hisyam (2000: 78-79), berpendapat bahwa tanpa sistem etika seorang murid
yang terintegrasi dalam kehidupan, akan menimbulkan problem munculnya
sifat-sifat negatif, meliputi:

1. Orang yang memiliki ciri pasif, tidak ada dorongan untyk maju, dan tidak

peduli terhadap apa yang terjadi di sekitarnya.

18




{2

Orang yang tertarik untuk melakukan banyak hal, tetapi mudah
mengalihkan perhatian ke hal-hal baru lainnya.

Orang yang sulit mengambil keputusan dan selalu dibingungkan oleh
pilihan-pilihan yang ada padanya.

Orang yang suka melibatkan diri pada banyak hal secara tidak konsisten.
Orang yang perilakunya menunjukkan bahwa ia tidak memiliki kemudi
dalam mengarungi samudera kehidupan.

Orang yang tidak memiliki ide-ide atau gagasan yang jelas mengenai apa
yang harus dilakukan dalam hidupnya. Orang yang' demikian sering
mengekor kepada pendapat yang dominan pada saat tertentu.

Orang yang suka mencari kesalahan orang lain, selalu mengeluh, bahkan
selalu menentang pihak lain dalam rangka mencari identitas diri.

Orang yang seclalu berusaha menutupi kelemaban dirinya dengan

melakukan suatu peran semu atau palsu.

Delapan sifat negatif tersebut, perlu dijauhkan dari para siswa agar

memiliki jati diri yang mengutamakan pada akhlak mulia. Dari uraian di atas,

maka bisa diambil kesimpulan, bahwa untuk mencapai tujuan belajar

mengajar, maka peranan etika sangatlah penting bagi guru dan murid. Murid

harus membiasakan diri, untuk hidup beretika dalam proses belajar mengajar,

sedangkan guru harus terlebih dahulu membiasakan hidup beretika sebagai

teladan bagi murid-muridnya.
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C. Etika Murid

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan ini dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk,
seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta aspek-aspek lain yang ada pada individu yang
belajar (Nana Sudjana, 1996: 5). Menurut Omar Mohammad al-Toumy al-
Syaibany (1979: 593), pengertian-pengertian modern tentang proses belajar
hampir terbatas pada salah satu diantara tiga pemikiran pokok, sebagai
berikut: (1) pandangan yang mengatakan proses belajar adaiah proses hafalan
dan ingatan; (2) pandangan yang mengalakan bahwa proses belajar adalah
latihan akal atau latihan kecerdasan akal; (3) pandangan yang mengatakan
bahwa proses belajar adalah perubahan dan pertukaran tingkah laku dan
perbaikkan dalam pencapaian (performance).

Definisi-definisi di atas, menjelaskan bahwa murid merupakan subjek
dan objek pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain (guru) untuk
membantu mengarahkan, mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta
membimbing menuju kedewasaan. Potensi sebagai kemampuan dasar yang
dimiliki tidak ‘akan tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa adanya
bimbingan. Pemahaman secara konkret tentang peserta didik sangat perlu
diketahui oleh setiap guru. Untuk itw, Samsul Nizar (2002; 43-49),
memperjelas hakikat murid, sebagai berikut:

1. Murid bukan merupakan miniatur orang dewasa, tetapi memiliki dunianya

sendiri.
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Murid adalah manusia yang memiliki diferensiasi periodesasi

perkembangan dan pertumbuhan.

Murid adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik kebutuhan jasmani
maupun ruhani yang harus dipenuhi.

Murid adalah makhiuk Allah yang memiliki perbedaan individual
(differensiasi individual), baik yang disebabkan oleh faktor pembawaan,

maupun lingkungan dimana ia berada.

Murid merupakan resultan dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan ruhani.
Unsur jasmani, memiliki daya fisik yang menghendaki latihan dan
pembiasaan melalui proses pendidikan. Unsur ruhaniah, memiliki dua
daya, yaitu daya akal dan daya rasa.

Murid adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat
dikembangkan dan berkembang secara dinamis.

Bertitik tolak dari hal-hal tersebut di atas, dapat dikemukakan beberapa

ha! mengenai * belajar, menurut Bimo Walgito (2004: 167-168), sebagai

berikut:

1.

Belajar merupakan suatu proses, yang mengakibatkan adanya perubahan
perilaku (change in behaviour or performance). Ini berarti schabis belajar,
individu mengalami perubahan dalam perilakunya.

Perubahan perilaku itu dapat aktual, yaitu menampak, tapi juga bersifat

potensial, yang tidak menampak pada saat itu, tetapi akan nampak di lain

kesempatan.
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J.

Perubahan yang disebabkan karena beiajar, itu bersifat relatif permanen,
yang berarti perubahan itu akan bertahan dalam waktu yang relatif lama.
Tetapi perubahan itu tidak akan menetap terus menerus, sehingga pada
suatu waktu, hal tersebut dapat berubah lagi sebagai akibat belajar.

Perubahan perilaku baik yang aktual maupun potensial, yang merupakan
hasil belajar, merupakan perubahan yang melalui pengalaman atau latihan.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi murid dalam proses belajar,

maka murid perlu memperhatikan etika, tugas dan tanggung jawabnya dalam

proses belajar. Al-Ghazali, sebagaimana dikutip Abidin Ibnu Rusn (1998: 76-

88), memaparkan tentang segala hal yang harus dipenuhi murid dalam proses

belajar tersebut, yaitu:

1.

Belajar merupakan proses jiwa. Sebagai langkah pertama dalam
belajarnya, murid hendaknya mensucikan jiwa dari perilaku buruk, sifat-

sifat tercela, dan budi pekerti yang rendah, seperti marah, dengki, hasut,

ujub, takabiu', riya’ dan lain-lain.

Belajar menuntut konsentrasi. Murid memusatkan perhatiannya atau
konsentrasi terhadap ilmu yang sedang dikaji dan dipelajarinya, ia harus
mengurangi ketergantungannya kepada masalah keduniaan.

Belajar harus didasar sikap tawadhu’. Murid harus mempunyai sikap
tawadhu’ dan merendahkan diri terhadap ilmu dan guru, sebagai perantara
diterimanya ilmu itu-

Belajar bgrmkaf pendapat  hendaklah telah mantap pengetahuan

dasarnya. Murid agar tidak melibatkan diri dalam perdebagan atan diskusi
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tentang segala ilmu pengetahuan, baik yang bersifat keduniaan, maupun

keakheratan scbelum terlebih dahulu mengkaji dan memperkokoh

pandangan dasar ilmu-ilmu itu.

Belajar harus mengetahui nilai dan twjuan ilmu pengetahuan yang
dipelgjari. Murid harus mengetahui kemanfaatan ilmu yang dipelajarnya,
baik manfaat dunia maupun akherat, sehingga ilmunya akan membuahkan

amal shaleh,

Belajar secara bertahap. Bahwa murid yang ingin menguasai ilmu dengan
baik serta mendalam, haruslah belajar secara bertahap.

Tujuan belgjar untuk berakhlakul karimah. Mund seharusnya dalam
belajar bertujuan menjadi ilmuwan yang sanggup menyebar luaskan

ilmunya demi nilai-nilai kemanusiaan.

Gagasan tersebut hampir senada dengan pendapat az-Zamuji (1978:

10-73), dalam kitabnya yang berjudul “Ta ‘limul Muta'alim”, memberikan

uraian tentang prinsip-prinsip yang harus dipenuhi murid dalam proses belajar.

Prinsip-prinsip tersebut, yaitu sebagai berikut:

1.

Niat dalam belgjar. Di waktu belajar, murid hendaklah berniat mencari
ridla Allah, kebahagiaan akhirat, memerangi kebodohan sendiri dan
segenap kaum bodoh, mengembangkan agama dan melanggengkan Islam,
sebab kelanggengan Islam itu harus diwujudkan dengan ilmu. Zuhud dan
takwa pun tidak sah jika tanpa berdasar ilmu.

Memilih ilmu, guru, teman dan ketabahan berilmu. Bagi pelajar, dalam

masalah ilmu hendaklah memilih mana yang terbaik dan dibutuhkan dalam
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kehidupan agamanya pada waktu itu, lalu yang untuk waktu akan datang.

Dalam memilih guru hendaklah mengambil yang lebih ‘alim, wara’, dan
juga lebih tua usianya. Dalam memilih teman, hendaknya memilih yang
tekun, wara’, bertabiat jujur serta mudah memahami masalah. Hendaklah
murid mempunyai hati yang tabah dan sabar dalam belajar pada sang guru,
dalam mempelajari suatu Kkitab jangan sampai ditinggalkan sebelum
sempurna dipelajari, dalam suatu bidang ilmu jangan sampai berpindah ke
bidang lain sebelum memahami sebenar-benarnya dan juga dalam tempat
belajar jangan sampai berpindah ke lain daerah, kecuali karena terpaksa.

. Mengagungkan ilmu dan ahli ilmu. Untuk mencapai kesuksesan dalam
memperoleh ilmu, murid hendaknya mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli
ilmu dan menghormati keagungan gurunya.

. Sungguh-sungguh, kontinuitas dan cita-cita luhur. Murid dalam belajar
harus bersungguh hati, dilakukan secara kontinue (terus menerus), dan
sanggup belajar serta mengulangi pelajar yang telah lewat.

. Menentukan waktu, ukuran dan tata tertib belgjar. Murid dalam belajar
hendaknya dimulai dari hari rabu. Murid dalam ukuran belajar mengambil
pelajaran baru yang kira-kira mampu dihafalkan dengan paham, setelah
diajarkannya dua kali berulang. Murid dalam tata tertib belajar, hendaknya
mempunyai catatan sendiri mengenai pelajaran yang telah pahami

dihafalnya, untuk kemudian sering diulang-ulang kembali.
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6. Bertawakal dalam Belajar. Murid hendaknya dalam belajar harus

bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang dengan masalah rizqj,
dan hatinya pun jangan terbawa ke sana.
7. Waktu yang tepat untuk belgjar. Murid dalam belajar yang paling

cemerlang adalah belajar pada masa-masa muda, waktu sahur berpuasa

dan waktu di antara Maghrib dan Isya’. Tetapi, sebaiknya menggunakan

seluruh waktu yang ada untuk belajar, dan bila telah merasa bosan
terhadap ilmu yang dihadapi supaya berganti kepada ilmu lain.

8. Wara’ di waktu belajar. Murid dalam mencari ilmu harus menghindari
dari hal-hal yang haram, maka ilmunya lebih bermanfaat agar yang belajar

padanya akan mengambil manfaat pula.

Dari pendapat al-Ghazali dan az-Zamuji di atas, dapat disimpulkan
tiga hal penting yang berkenaan dengan etika murid dalam proses belajar
mengajar, yaitu murid harus: (1) memperhatikan kemuliaan, kehormatan dan
kewibawaan guru, sehingga hubungan antara guru dan murid dapat berjalan
secara harmonis; (2) memperhatikan konsentrasi dan suasana belajar mengajar
dalam kelas; (3) sopan santun dan tata krama dalam pergaulan sehari-hari,
Dengan demikian, dalam proses belajar mengajar, murid harus memperhatikan
etika belajar dan tugas serta tanggung Jjawabnya sebagai pelajar agar dapat
memperoleh manfaat dari ilmu yang dicarinya. Di samping itu, murid dituntut
untuk mawas diri dan tidak segan-segan meminta arahan dan bimbingan dari

guru. Murid juga harus berhati-hati dalam memilih teman bergaui, gury, waktu

dan tempat belajarnya.
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Sebagai bahan perbandingan dari teori-teori etika murid dalam belajar

di atas, penulis kemukakan tentang prinsip-prinsip belajar menurut M.

Dalyono (1997: 51-60), dalam “Psikologi Pendidikan”, sebagai berikut: -

Kematangan jasmani dan ruhani. Prinsip ini merupakan prinsip utama
belajar. Murid harus mencapal kematangan jasmani dan ruhani sesuai
dengan tingkatan yang dipelajarinya.

Memiliki kesiapan. Tanpa prinsip tersebut, akan banyak mengalami
kesulitan, akibatnya tidak memperoleh hasil belajar yang baik.

Memahami tujuan. Prinsip ini sangat penting, agar proses yang dilakukan
dapat cepat selesai dan berhasil.

Memiliki kesungguhan. Tanpa prinsip ini, belajar akan memperoleh hasil

yang kurang memuaskan.

Ulangan dan latihan. Prinsip inipun tidak™ kalah penting, karena
bagaimanapun pandainya seseorang, belajar tanpa diulang hasil akan

kurang memuaskan.

D, Etika Guru

Salah satu unsur penting dari proses pendidikan adalah guru. Dipundak

guru terletak tanggung jawab yang amat besar sebagai upaya mengantarkan
murid ke arah tujuan pendidikan yang telah dicita-citakan. Guru bertanggung
jawab memenuhi kebutuhan murid, baik spiritual, intelektual, moral, estetika
(keindahan), m.aupun kebutuhan fisik murid. Guru secara umum, adalah orng

yang memiliki tanggung jawab mendidik. Sementara secara khusys guru

dalam perspektif pendidikan Islam, adalah orang yang bertanggung jawab
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terhadap perkembangan murid dengan mengupayakan perkembangan terhadap
potensi yang ada pada murid, baik itu afektif, kognitif, maupun psikomotorik
sesuai dengan nilai-nilai ajaran [slam (Samsul Nizar, 2002: 41).

Para ahli pendidikan memberikan batasan atau pengertian mengajar
berbeda-beda rumusannya, karena didasarkan pada titik pandang terhadap
makna atau hakikat mengajar. Pandangan pertama melihatnya dari segi
pelakunya, yakni pengajarnya. Atas dasar pandangan ini, mengajar diartikan
“menyampaikan ilmu pengetahuan (bahan pelajaran) kepada siswa atau anak
didik”. Dalam hal ini, siswa dianggap sebagai objek pendidikan, bukan
sebagai subjek. Atas dasar tersebut, muncul pemikiran yang melihat mengajar
bukan dari sudut pelaku yang mengajar, tetapi dari sudut siswa yang belajar,
maka pengertian mengajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar.
Mengajar adalah hengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
siswa, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan
kegiatan belajar (Nana Sudjana, 1996: 7).

Dari rumusan mengajar di atas, di samping berpusat pada siswa, juga
melihat hakikat mengajar sebagai proses, yakni proses yang dilakukan oleh
guru dalam menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini, guru sebagai
orang yang mengembangkan kepribadian murid, harus mempunyai
kepribadian pada dirinj;a sebagai standar pengembangan kepribadian murid
tersebut. Karena kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi

guru dan pembina yang baik bagi muridnya, ataukeh akan menjadi perusak

atau penghancur bagi hari depan murid terutama bagi murid yang masih kecil

27




(lingkal sckolah dasar) dan mercka yang sedang mengalami goncangan

(tingkat menengah).

Menurut Ahmad D. Marimba, sebagaimana dikutip Samsul Nizar
(2002: 44), tugas guru adalah membimbing, mengenal, menciptakan situasi
kondusif bagi berlangsungnya proses belajar mengajar, menambah dan
mengembangkan pengetahuan, mentrasformasikan kepada murid serta
membuka diri terhadap kelemahan atau kekurangannya. Sementara dalam
batasan lain, tugas guru dapat dijabarkan sebagai pokok pikiran, yaitu:

1. Sebagai pengajar (Instructional), yang bertugas melaksanakan, menyusun,
dan akhirnya mengevaluasi program pengajaran.

2. Sebagai pendidik (Educator), yang mengarahkan peserta didik pada tigkat
kedewasaan kepribadian sempurna (insan kamil), seiring dengan tujuan
penciptaannya.

3. Secbagai pemimpin (Managerial), yang memimpin, mengendalikan diri
(diri sendiri, murid, masyarakat), upaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program yang
dilaksanakan.

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab guru dalam mengajar, al-
Ghazali, sebagaimana dikutip Abidin Ibnu Rusn (1998: 67-71), menyebutkan
beberapa hal, sebagai berikut:

1. Guru ialah orang tua kedua di depan murid. Seorang guru akan berhasil

melaksanakan tugasnya apabila mempunyai rasa tanggung jawab dan
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kasih sayang terhadap muridnya sebagaimana orang fua terhadap anaknya

sendirl.

Guru sebagai pewaris ilmu Nabi. Seorang guru yang mengajar ilmu
pengetahuan, baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat, harus mengarah
kepada tujuan hidup muridnya, yaitu mencapai hidup bahagia dunia
akhirat.

Guru sebagai penunjuk jalan dan pembimbing keagamaan murid.
Berdasarkan keikhlasan dan kasih sayangnya guru sebagai penunjuk jalan
bagi murid dalam mempelajari dan mengkaji pengetahuan dalam berbagai
displin tlmu.

Guru sebagai seniral figur murid. Guru hendaknya senantiasa menjadi
teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. la harus mempunyai khaﬁsma
yang tinggi.

Guru sebagai motivaior murid. Dalam mengajar, guru’ agar bertanggung
jawab kepada salah satu bidang studi saja. Namun demikian, agar seorang
guru tidak mengecilkan, merendahkan, apalagi meremehkan bidang studi
lain di hadapan murid. Sebaiknya, ia harus memberikan peluang kepada
murid untuk mengkaji berbagi ilmu pengetahuan.

Guru sebagai orang yang memahami intelektual murid. Guru hendaknya
memperhatikan usia murid yang sangat berhubungan erat dengan dan
berpengaruh terhadap perkembangan intelektualnya. Kemudia agar guru
dalam mengajar dapat menyampaikan ilmu pengetahuan dalam proses

belajar mengajar sesuai dengan tingkat pemahaman murid,
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7. Guru sebagai teladan murid. Guru seharusnya juga memperhatikan apa

yang keluar dari lisannya, sama dengan apa yang ada di dadanya.
Kemudian guru juga harus mengamalkan pengetahuannya, bertindak
sesuai dengan apa yang telah dinasehatkan kepada murid.

Oleh karena itu, seorang guru, sebagai subjek dalam pendidikan yang
paling berperan, sebelum melaksanakan tugasnya, yakni mendidik dan
mengajar, harus telah menjadi orang yang beriman, bertakwa dan berbudi
luhur. Tanpa memenuhi syarat-syarat tersebut, mustahil akan terbentuk murid

yang beriman, bertakwa dan berbudi luhur, atau dalam arti lain berilmu,

beramal dan beretika. Kriteria tersebut, diperinci lagi oleh al-Kanani, yang
dikutip oleh Ramayutlis (2004: 89-94), mengemukakan persyaratan seorang
guru atas tiga macam, yaitu:

1. Syarat-syarat guru berkenaan dengan dirinya, yaitu:

Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah terhadapnya

a.
dalam segala perkataan dan perbuatan, bahwa ia memegang amanat
ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. Karena ia tidak menghianati
amanat itu, malah ia tunduk dan merendahkan diri kepada Allah SWT.

b. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk

pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepada orang yang tidak

berhak menerimanya, yaitu orang yang menuntut ilmu untuk

kepentingan dunia semata.

30




Hendaknya guru bersifat zuhud, artinya ia mengambil dari rezeki dunia
hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok diri dan keluarganya

secara sederhana.

Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan
ilmunya sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestise, atau
kebanggaan atas orang lain.

Hendaknya guru menghindari mata pencaharian yang hina dalam
pandangan syara’ dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah,
serta tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya di
n;ata orang banyak.

Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti melaksanakan
shalat berjama’ah di masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan
amar ma'ruf nahi munkar. Dalam melakukan semua itu, hendaknya ia
bersabar dan tegar dalam menghadapi celaan dan cobaan.

Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunatkan oleh agama,
baik dengan lisan maupun perbuatan, seperti membaca al-Qur’an,
berdzikir, dan sholat di tengah malam,

Guru hendaknya memelihara etika dalam pergaulannya dengan orang
banyak dan men ghindarkan diri dari etika yang buruk.

Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-hal

yang bermanfaat, seperti beribadah, membaca, dan mengarang.

31




Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu menerima ilm
erima ilmu
yang lebih rendah dari padanya, baik secara kedudukan atau
usianya. "
Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun, dan mengarang d
, g dengan

memperhatikan keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan untuk i
1fu.

2. Syarat-syarat yan
g berhubungan dengan '
pelajaran  (syarat-s
-Syarat

paedagogis didaktis), yaitu:

a.

Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya guru bersuci

‘ IrSucl

dari hadas dan kotoran serta mengenakan pakaian yang baik d
engan

maksud pengagungan ilmu dan syariat.
Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru berdoa agar tidak sesat dan

menyesatkan dan terus berdzikir kepada Allah SWT, hingga sampai k
» pat K¢

majelis pengajaran. Ini menegaskan bahwa seorang guru sepantas
nya

untuk mensucikan hati dan niatnya.

Hendaknya guru mengambil tempat pada posisi yang membuam
va

dapat terlihat oleh semua murid,

ulai mengajar, guru hendaknya membaca sebagian dari

Sebelum m
ayat-ayat al-Qur’an, ager memperoleh berkah dalam mengaj

ajar,
kemudian membaca basmalah.

Guru hendaknya mengajarkan bidang studi sesuai dengan hierarki nil
1 nilai

kemuliaan dan kepentingannya, yaitu tafsir al-Qur’an, hadits, ushul
’ , ushul al-

ul figh, dan seterusnya.

din, ush




f. Hendaknya guru selalu mengatur volume suaranyﬁ agar tidak terlalu
keras, hingga membisingkan ruangan, tidak pula terlalu rendah hingga
tidak terdengar oleh murid atau siswa.

g. Hendaknya guru menjaga keteriban majelis dengan mengarahkan

pembahasan pada objek tertentu.

h. Guru hendaknya menegur murid yang tidak menjaga sopan santun
dalam kelas, seperti menghina teman, tertawa keras, tidur, berbicara
dengan teman atau tidak menerima kebenaran,

Guru hendaknya bersikap bijak dalam menyampaikan pelajaran dan
menjawab pertanyaan. Apabila ia ditanya tentang sesuatu yang ia tidak
tahu, hendaklah ia mengatakan bahwa ia tidak tahu.

Terhadap murid baru, guru hendaknya bersikap wajar dan menciptakan
suasana yang membuatnya telah menjadi bagian dari kesatuan teman-

temannya.

Guru hendaknya menutup setiap akhir kegiatan belajar mengajar

dengan kata wallahu a'lam yang menunjukkan keikhlasan kepada
Allah.
3. Syarat-syarat yang berhubungan dengan kode etik guru di tengah para

muridnya, antara lain:
a. Guru hendaknya mengajar dengan niat mengharap ridho Allah,

melibatkan ilmu, menghidupkan syara’, menegakkan kebenaran, dan

melenyapkan kebatilan serta memelihara kemaslahatan umat.
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b. Guru hendaknya tidak menolak untuk mengajar murid yang tidak
mempunyai niat tulus dalam belajar.
c. Guru hendaknya mencintai muridnya, seperti ia mencintai dirinya

sendiri.

d. Guru hendaknya memotivasi murid untuk menuntut ilmu seluas
mungkin.

Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah
dan berusaha agar muridnya dapat memahami pelajaran.

f Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar
mengajar yang dilakukannya.

Guru hendaknya bersikap adil terhadap semua muridnya.

Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kemaslahatan murid,
baik dengan kedudukan ateupun hartanya. Apabila murid sakit, ia
hendaknya menjenguk dan apabila kehabisan bekal hendaknya

membantu.

Guru hendaknya terus memantau perkembangan murid, baik
intelekt_ual maupun akhlaknya.

Quatu hal yang sangat menarik dari teori tentang kode etik (syarat-
syarat) guru yang dikembangkan oleh al-Kanani, yaitu e_tdanya unsur yang
menekankan pentingnya sifat kasih sayang, lemah lebut terhadap murid.
Hal tersebut, tentunya dilatar belakangi oleh suatu sikap untuk selalu

bercermin kepada akhlak Allah (asma’ al-husna) dan meniry akhlak

Rasulullah datam mendidik umatnya.
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Berkenaan dengan kode etik di atas, Raka Joni, dalam Suyanto &

Djihad Hisyam (2000: 29), mengemukakan adanya tiga dimensi umum yang

menjadi kompetensi tenaga kependidikan (guru), sebagai berikut:

1.

Kompetensi Personal atau Pribadi. Seorang guru harus memiliki
kepribadian mantap yang patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru
akan mampu menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran: ing
ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, lut wuri handayani.

Kompetensi Profesional. Scorang guru harus mempunyai pengetahuan
yang luas, mendalam dari bidang studi yang diajarkannya, memilih dan
menggunakan berbagai metode mengajar didalam proses belajar mengajar

yang diselenggarakannya.

Kompetensi Sosial. Seorang guru harus mampu berkomunikasi, baik

dengan siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas.

Jadi, guru adalah sosok manusia yang harus memiliki kualifikasi

berbagai kompetensi yang akhirnya akan tercermin dalam karakter pribadi ing

ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani,

Kepadanyalah kita berharap, perkembangan anak bangsa untuk maju mengejar

ketinggalan. Muji Heriani dan Noeng Muhajir, sebagaimana dikutip

Syafruddin Nurdin (2005: 90-91), memaparkan tentang model-model

sejumiah kinerja (permormance) guru dalam proses belajar mengajar yang

populer, diantaranya adalah:

I.

Model Rob Norris. Pada model ini ada beberapa komponen kemampuan

mengajar yang dimiliki oleh seorang guru, yakni: (a) kualitas-kualitas
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personal dan profesional; (b) persiapan pengajaran; (¢) perumusan tujuan
pengajaran; (d) penampilan guru dalam mengajar di kelas: (¢) penampilan
siswa dalam belajar; (f) evaluasi.

2. Model Oregon. Menurut model ini, kemampuan mengajar dibagi menjadi
lima bagian, yaitu: () perencanaan dan persiapan mengajar; (b)
kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam belajar;
(¢) kemampuan mengumpulkan dan menggunakan informasi hasil belajar;
(d) kemampuan hubungann interpersonal yang meliputi hubungan dengan
siswa, supervisor dan guru sejawat; (¢) kemampuan hubungan dengan

tanggung jawab profesional.

3. Model Stanford. Model ini membagi kemampuan mengajar dalam lima

komponen. Tiga dari komponen tersebut dapat diobservasi di kelas,

meliputi komponen tujuan, komponen guru mengajar, dan komponen

evaluasi.

Bila diperhatikan pada setiap model, komponen-komponen tersebut
memiliki persamaan-persamaan, sedangkan penempatan urutan komponen
yang berbeda. Di samping itu, model-model tersebut lebih terfokus pada
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Sehingga model-model tersebut
tidak bisa diterapkan pada situasi di luar kelas. Dengan demikian, dari uraian-
uraian tentang tugas, tanggung jawab dan kode etik seorang guru, dapat
dipahami bahwa seorang guru yang ideal haruslah memahami unsur-unsyr
etika dalam proses belajar mengajar, sebagai landasan dalam hubungannya,

baik dengan dirinya, murid dan lingkungannya serta tanggang jawabnya
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sebagal hamba Allah. Selain itu, guru harus mempunyai keahlian-keahlian

khusus sebagai pelengkap dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik atau

pengajar.

E. Etika Murid — Guru dalam Dunia Pendidikan Dewasa Ini
Jika selama berpuluh-puluh tahun sebelumnya, manusia meyakini
bahwa kecerdasan hanya menyangkut Inteligence Quotient (1Q), maka dewasa
ini, berkembang menjadi Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient
(SQ) yang sama pentingnya. Meski demikian, hendaknya ketiganya tidak
dipandang sebagai sesuatu yang terpisah-pisah, ketiganya adalah potensi
kemanusiaan yang utuh. Pandangan tersebut, membawa harapan besar bagi
berkembangnya pola pengajaran atau sistem pendidikan, bahkan sumbangan
penting bagi peningkatan mutu produk pendidikan. Namun menjadi ironis,
ketika tamatan lembaga pendidikan, dari tingkat dasar sampai pendidikan
tinggi terperangkap oleh pragmatisme sempit (Syafinuddin al-Mandari, 2004:
2).
Keadaah ini semakin menambsh potret pendidikan kita makin ;tidak
menarik dan tak sedap dipandang yang pada gilirannya makin menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia pendidikan kita. Jika keadaan
yang demikian tidak segera dicari solusinya, maka sulit mencari alternatif lain
yang paling efektif untuk membina moralitas masyarakat. Berbagai upaya

mencari solusi untuk memperbaiki dunia pendidikan dan mencari sebab-

sebabnya merupakan hal yang tidak dapat ditunda lagi. Abidin Tbnu Rusn
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(1998: 125), menganalisis lebih lanjut bahwa kegagalan pendidikan dewasa ini

karena prosesnya masih menghadapi beberapa masalah, sebagai berikut:

1. Konsep baru sekarang lebih banyak mengejar materi. Akibatnya, asal
memenuhi tugasnya secara formal, guru enggan bertanggung jawab secara
moral.

2. Tujuan utama murid dalam belajar jalah untuk memperoleh ijasah, dan

selanjumya melamar pekerjaan. Inilah penyakit yang melanda dunia

pendidikan yang mendapat perhatian besar dari pemerintah sekarang.
Disadari atau tidak disadari, jarang dijumpai murid yang motif belajarnya
untuk menyebarluaskan keutamaan bagi manusia dan untuk

mengembangkan ilmu pengetehuan. Oleh karena itu, banyak orang yang

melibatkan diri dalam dunia pendidikan dengan tujuan utama untuk
menjalankan perusahaan guna memperoleh keuntungan materi, Banyak

pula yang lengah bahwa pendidikan sebenarnya tidak bersasaran, agar

manusia menumpuk harta, tetapi agar manusia lebih manusiawi.

Kurikulum pendidikan yang belum terarah dan terpadu. Setiap bidang

studi tidak disusun dengan bidang studi yang lain. Lebih-lebih ilmu

Kauniyah dengan ilmu-ilmu Hahiyah.

4. Kurang adanya suasana kasih sayang antara guru dan murid dalam

:nteraksi belajar mengajar, kerap sekali guru atau dosen bersikap diktator
terhadap murid. Akibatnya, komunikasi pribadi kerap pincang,

Dari analisis tentang kegagalan pendidikan di atas, terlihat sekali

adanya kesenjangan antara etika dengan proses belajar mengajar. Etika
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dipandang sebelah mata, dan bahkan hanya diperkenalkan sebagai mata

pelajaran yang harus dipelajari oleh murid. Kesenjangan tersebut, juga terlihat
dalam interaksi antara guru dan murid. Menurut Fazlur Rahman, sebagaimana
dikutip Elya Munfarida (dalam Jurnal “Insania”, Vol. 10, No. 2, Mei —
Agustus 2005: 219), proses belajar mengajar (learning) dalam pendidikan

Islam, cenderung bersifat pasif dan represif, dari pada aktif dan kreatif,
Dengan demikian, dalam proses belajar mengajar dewasa ini, peran
etika menjadi sangat penting. Karena tanpa etika, guru sebagai sentral figur
bagi murid, dipandang tidak lebih hanya sebagai orang lain yang bertugas
menyampaikan materi pelajaran karena dibayar, Sedangkan murid dalam

mencari ilmu tanpa dilandasi etika, maka ia hanya mendambakan kenikmatan

jasmani, tanpa memikirkan kebutuhan batiniahnya.
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BAB 111 .

MENGENAL KH. MUHAMMAD HASYIM ASY’ARI

A. Biografinya
Nama lengkapnya adalah KH. Muhammad Hasyim Asy’ari bin Abdul

Wahid alias (Pangeran Sambo) bin Abdul Halim (Pangeran Benawa) bin

Abdurrahman (Mas Karebet/Jaka Tingkir) yang bergelar Sultan Hadi Wijaya

bin Abdullah (Sultan Brawijaya VI bin Abdul Aziz Abdul Fattah bin Maulana

Ishak). KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dilahirkan pada hari Selasa Kliwon
pada Tanggal 24 Dzulqo’idah 1287 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 14
Februari 1871 M, di Dusun Gedang, Jombang, Jawa Timur. Semasa balita,

beliau diasuh di hariban kakek dan neneknya. Setelah sampai umur 6 (enam)

tahun, kemudian KH. Muhammad Hasyim Asy’ari mengikuti ayah dan ibunya

yang pindah ke sebuah desa selatan Kota Jombang, tepatnya di Desa Keras

(M. Ishom Hadzik, 1996: 1).

Awal pendidikan agama yang diterima oleh KH. Muhammad Hasyim
Asy’ari adalah pendidikan dari ayahnya sendiri (Kyai Safari) yaitu di
Pesantren Al-Safari. Ketika mencapai umur 15 tahun, ia berkeinginan untuk

memperdalam ilmu dan memperluas wawasannya. Akhirnya dengan kerelaan

hati dari kedua orang tuanyd, berangkatlah beliau untuk belajar ke berbagai
pesantren. Pesantren yans mula-mula disinggahinya adalah Pondok Pesantren

Wonokoyo di Purbolinggo-. Kemudian ia pindah ke Pesantren Langitan

Widang Tuban. Setelah itu dilanjutkan ke Pesantren Trenggilis Surabaya
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setelah itu, dan kemudian pindah ke Pesantren Damangan Bangkalan Madura
yang diasuh oleh KH. Kholil (KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, 2003: x).
Selanjumya pindah lagi ke Pesantren Sidohajo yang dikenal sebagai
Pesantren spesial dalam ilmu Shorof. Pada tahun 1307 H/1981 M, KH.
Muhammad H*flsyim Asy’ari pindah lagi ke Pesantren Siwalan Panji Sidoharjo
yang dipimpin oleh Kyai Yakub. Di Pesantren itulah, pada tahun 1308 H/1892
M, pemuda KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dinikahkan dengan putri Kyai
Yakub yang bernama Nafisah. Tak lama kemudian KH. Muhammad Hasyim

Asy’ari dan istrinya metaksanakan ikhram dan sekaligus memperdalam ilmu-
ilmu agama di Makkah selama tujub bulan. Setelah tujub bulan berada di
Makkah, kemudian mereka pulang karena istrinya (Nafisah) dan anak

lelakinya (Abdullah) wafat, ketika bersama-sama di Makkah (Zuhairini, dkk.,

192: 203).
pada tahun 1209 H/1893 M, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

berangkat lagi ke Makkah dengan didampingi adik kandungnya yang bernama

Anis. Di Makkah ia kxembali mendalami ilmu agama dengan para guru yang
uru tersebut diantaranya adalah:

‘alim (pandai) dan terkenal, para 8

1. Syekh Akhmad Amin Al-Atthor.

2. Syekh Sayyid Yamani
3. Sayyid Husain
4. Sayyid Bakar Syatta

5. Syekh Rahmatullah

6. Sayyid Alawi Bin Akhmad As syqof
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7. Sayyid Abbas Al Maliki

8. Sayyid Abdullah Al Zawawi

9. Sayyid Sholih Bafadlal

10, Syekh Suitan Hasyim Daghotsani

11, Syekh Syuaib Bin Abdul Rahman

Mereka adalah orang-orang yang menyandang predikat ulama besar
dari Hijaz. Selain para guru tersebut di atas, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

mempunyai banyak guru, karena sebelum keberangkatan beliau ke Makkah,

juga telah banyak belajar di berbagai pesantren di Indonesia. Diantara guru-
guru tersebut adalah:

1. KH. Safari Pengasuh Pesantren Al-Safari, Jombang Jawa Timur

2. KH. Kholil Pengasuh Pesantren Damangan Madura

KH. Yakub Pengasuh Pesantren Siwalan Panji Sidoharjo

ahfud, Tremas (M. Ishom Hadzik, 1996: 4-5)

has

Syekh Muhammad M

>

Setelah. Belanda mulai menjelajah bangsa Indonesia pada tahun 1619

H, atau tepatnya pada tahun 1882 M, Belanda membentuk badan khusus yang
mengawast kehidupan beragama dan pendidikan Islam yang disebut
Preisterreden (Zuhairini, dkk., 1992: 149). Atas dasar nasihat-nasihatnya,
maka pada tahun 1905 pcmerintah Belanda mengadakan penckanan dan
pengekaran terhadap pcndidikan Agama Islam di Indoneia dengan motif dan
westernisasi. Sehingga dapat diinventarisir bahwa pada

alisme,

prinsip koloni




2. Kebijakan asosiasi yang didukung ol

tahun yang sama pemerintah Belanda memunculkan kebijakannya terhadap

Islam (pendidikan Islam) yang berupa:

1. Ordonansi guru, berdasarkan peraturan statblad 1905, No. 550 yang isinya:
mewajibkan setiap guru pendidikan Islam untuk memperoleh izin terlebih
dahulu sebelum melaksanakan tugasnya sebagai guru agama. (Akib
Suminta, 1984: 51). peraturan ini juga mewajibkan guru untuk membuat
daftar nama-nama murid. Penyampaian mata pelajaran selalu dalam

pengawasan yang ketat. Dengan adanya peraturan-peraturan semacam ini,

jelas terasa adanya penekanan-penckanan yang mengikat, membatasi serta

mengkerdilkan pendidikan Islam tidak lagi dapat leluasa dan mendalami

apalagi merdeka. Bahkan pada tahun 1952 M, pemerintah Belanda

mengeluarkan peraturan yang isinya: bahwa tidak semua orang (Kyai) boleh

mengajarkan ilmu-ilmu agama (Zuhairini dkk, 1992:149).
eh Snouck Hurgronye, dengan asosiasi

ini diharﬁpkan anak-anak Indonesia akan dicetak menjadi manusia-manusia
mode] barat yang tercerabut dari akar budayanya dan mudah beradaptasi
dengan budaya-budaya barat (Kristen), dan manusia-manusia itulah yang
akan menjadi ujung jombak bagi kolonial untuk menghadapi Islam
(menentang jslam). Dalam kaitan ini, agama dijadikan alat dan sasaran
utama bagi kolonial serta dibarapkan pula pendidikan Islam tidak akan
erioritas barat dan tidak lagi mampu apalagi

mampu menghadapi SUP
ahkan mengalahkan pendidikan Kristen (Akib Suminta,

menandingi atau b

1984: 38).




Setelah adanya penekanan-penckanan dari pemerintah belanda, maka

pada tahun 1942 datanglah Jepang ke Indonesia dan melakukan intervensi

dalam masalah pendidikan Islam. Diantara bentuk interfensinya adalah:

1. Pelarangan pengajaran bahasa Arab Kkepada sekolah-sekolah yang
berbahasa Arab. Hal ini karena Jepang khawatir akan adanya hubungan
spiritual idiologis antara bangsa Indonesia dengan Bangsa-bangsa Timur
Tengah yang akhirnya dapat merintangi obsesi Jepang di Indonesia. (Heri

J. Benda, 1984: 66).

2. Intervensi kurikulum, agar sekolah-sekolah agama dan sekolah umum mau

menerima kurikulum standar didalam pelajaran non agama dan bahasa

Jepang.
Pengawasan dan kontrol administrasi serta kontrol pendidikan. (Heri J

1984, 167-168).

Sedangkan keadaan sosial bangsa Indonesia yang dialami KH

Muhammad Hasyim Asy'ari, baik di masa penjajahan Belanda maupun
Jepang, tidak jaub perbeda dengan keadaan pendidikan pada saat itu. Moral
bangsa Indonesia digerogoti, mulai dari kalangan anak-apak hingga orang
dewasa, sehingga bangsa indonesia banyak yang tercerabut dari ruh-ruh

jauh dari budayanya yang bermnorma susila (Ahmad

agama Istam dan terpental
rya Negara, 1996; 242-244).

Mansyur Su




B. Peranannya dalam Qrganisasi dan Politik
K ' ari
H. Muhammad Hasyim Asy’ari adalah seorang organisatoris. Beliau
membidani lahimya organisasi NU (baca: Nahdlatul Ulama) pada 16 Rajab
a)
1344 H/31 Januari 1926 M bersama-sama dengan KH. Wahab Hasbullah
. as

Tambakberas Jombang Jawa Timur, KH. Bisri Samsuri Demangan Jomb:
mbang,

KH. Asnawi Kudus, KH. Ma’sum Lasem, KH. Ridlwan Semarang, KH
g, .

Nahrawi Malang, KH. Doro Muntaha Bangkalan Madura (KH. Muhammad

Hasyim Asy’ari, 2003: xi). Beliau juga menyusun Qonun Azazi (peraturan

dasar) NU dan diangkat menjadi Ra'is Akbar (pemimpin besar) NU pada saat

itu. Sedangkan dalam dunia politik, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, j
, juga

berikan sumbangan besar, yakni dengan melibatkan NU dalam kancah

mem
partai politik. Bahkan pada pemilu tahun 1952 dan 1971, NU adalah partai

yang patut diperhitungkan. Walaupun pada tahun 1973, NU melepaskan diri

-partai politik (khithah) dengan alasan yang mapan (Humaidi

dari partai
an Fakla, 1995: 87)-
organisasi NU, KH. Muhammad Hasyim

Abdussami & Ridw

Sebagai Ra’is Akbar bagi

Asy’ari, terpa_nggil pula untuk aktif emberikan jawaban terhadap persoalan-
tik di jarannya, baik di dalam maupun di Juar negeri. Schingga,

persoalan poli
pengaruh-pengamh kepentingan politik secara

NU tidak bisa terlepas dari

an dari bukti yang 1y

ndonesia terhadap perjuangan umat Islamn Turki y
ang

ata ialah adanya perhatian umat Islam

global. Sebagi
(baca: warga nahdliyin) §
Iamatkan diri dari gﬁl‘akan sckularisme.  Sedan

berusaha ~mMenye
J Hasyim Asy’ari yang bersifat nasional nampak

perjuangan KH- Muhamma




sekali pada ketegasannya untuk menolak ekspansi politik dari kolonial
Belanda maupun Jepang (Ahmad Mansur Suryanegara, 1996: 90). Ketegasan

dan kegigihannya, nampak pula ketika menyikapi kebijakan Jepang dari

larangan kegiatan ormas dan parpol Islam.
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari juga menjabat sebagai ketua federasi

organisasi-organisasi Islam, MIAI (Majelis Islam Ala Indonesia), yang dijabat

pada akhir tahun 1930-an. Peranannya menggabungkan MIAI dengan gerakan

nasional lain yang menghasilkan federasi politik GAPI (Gabungan Politik

Indonesia), dengan tujuan menuntut pemerintah Belanda agar rakyat Indonesia

mempunyai perwakilan yang representatif (Indonesia berparlemen). KH.

Muhammad Hasyim Asy’ari juga mengeluarkan fatwa, terkait dengan
ah Belanda tentang wajib militer. Fatwa beliau adalah agar umat

¢ dari pemerintah Belanda dengan alasan untuk

pemerint

Islam menolak wajib milite

mempersiapkan diri menghadapi Jepang pada 1940-an (Lathiful Khulug,

2000: 7-8).

Dari pengalamannya sebagai organisatoris dan politikus, tergambar
jelas perjuangan KH. Muhammad Hasyim Asy'ari dalam mempertahankan
a agar tidak tercerabut dari akar tradisi Indonesia dan

nilai-nilai budaya bangs
Islam. Sehingga kebijakan—kebijakan, fatwa-fatwa yang beliau

tradisi
s dari usaha untuk mempersatukan bangsa, dari

lontarkan, tidak terlepa
an, baik Isiam maup
alkan bangsa Indonesia, sebagai bangsa yang

un non-Islam. Di samping itu, hal t
berbagai kalang 5 ersebut

an untuk mengen

bertuju
_nilai kemanusiaan, keadilan dan persatuan.

lai

menjunjung tingsi ni




C. Peranannya dalam Pendidikan

Beliau,, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari adalah ahli pendidikan
sepulangnya dari Makkah yang kedua, yaitu pada tahun 1313 H/1819 N;
setelah beliau mendalami ilmu agama selama tujuh tahun, kemudian beliau
mengajar di Pesantren Gedangan yang diasuh oleh mendiang kakeknya, selain
itu beliau juga mengajar di daerah Kemuning Mojokerto Kediri. Menurut

catatan Gun Seikanbu (pemerintah militer Jepang di Jawa), bahwa beliau

pernah mengajar di Makkah. Pada tahun {317 H/1899 M, muncullah

obsesinya untuk mendirikan Pondok Pesantren. Maka pada tanggal 26 Robiul
Awal 1317 H/1899 M mendirikan Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang
dengan memilih tempat strategis, menurut pandangan beliau, yaitu sebuah

tempat yang identik dengan sarang kemaksiatan dan kekacauan. Beliau

berkeyakinan dan berkata:

\ am. artinva memperbaiki manusia. kalau manus;:
sudah baik perlu apalagi memperbaikinya. Berjihad artinya
menghadapi kesulitan serta memberikan pengorbanan. Banyak contoh
telah ditunjukan oleh Rosulutlah SAW tentang hal ini.” (M. Ishom
Hadzik, 1996: 6)

Berkat dari Ridlo Allah, ketekunan, ketabahan dan keiklasannya, maka

esantrent Tebu Ireng d
ai penjuru daerah. Pada awal tahun 1930 M, KH

berhasillah P engan beribu-ribu santri (murid) yang
berdatangan dari berbag

Hasyim Asy'ari ™
{ dan menghatamkan Kitab besar, aritara lain: Hadits

Muhammad ulai mengadakan ftradisi pesantren yang
istimewa, yaitu mengkaJ

yslim dafam waktu
an. Kegiatan istimewa ini, diikuti oleh ratusan kyai

Bukhari dan M yang relatif’ singkat seldtha satu bulan

dalam bulan suci Ramadh
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dari seluruh pulau jawa, selain dari pada santri Pondok Pesantren Tebuireng

itu sendiri. Tradisi ini berlangsung hingga beliau wafat pada tanggal 7
Ramadhan 1366 H/25 Juli 1947 M, dan diteruskan oleh para putranya, antara
lain: KH. Ahn.lad Baidlawi dan KH. Idris Kamali (keduanya adalah putra
menantu KH, Muhammad Hasyim Asy’ari). Melalui Pondok Pesa;ntren
Tebuireng, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari juga mulai mengadakan
pembaharuan dan pengembangan pendidikan dalam bentuk madrasah
(sekolah). Untuk penanganan sekolah ini, beliau mengangkat KH. Ilyas

(alumni sekolah HIS tahun 1926) sebagai kepala sekolah (Madrasah

Salafiyah) pada tahun 1929. Mulaj saat itulah, pondok Pesantren Tebuireng di

Madrasah Salafiyah diajarkan huruf-huruf latin, bahasa Indonesia, ilmu bumi,

sejarah dan disiplin ilmu lainnya (Ahmad Mansur Surya Negara, 1996: 203).
Selain madrasah Salafiyah secbagaimana terscbut di atas, KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari melalui organisasi NU-nya juga menghadirkan

banyak madrasah, antara [ain:

1. Madrasah Awaliyah dengan jama belajar 2 tahun.

ah Ibtidaiyah dengan lam
ah dengan lama belajar 3 tahun.

2. Madras a belajar 3 tahun.

3. Madrasah Tsanawiy

ah Mu’alimin dengan lama belajar 2 tahun.

4. Madras

5. Madrasah Mu’alimin Uly?’ dengan lama belajar 3 tahun.

Madrasah-madrasah tersebut di atas, adalah mengikuti kurikulum yang
BNU melalui lembaga al-Ma’arif (Zuharinj, dkk

telah ditenwkqn oleh P

om fase ini KH. Muhammad Hasyim Asy’ari terlihat cukup

1992: 182). Dal
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gigih. Sementara Belanda menggencarkan pendidikan Westcmisasi,i KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari dengan kepiawaiannya mampu membentuk para
alumninya menjadi kyai yang mampu dan memiliki kredibilitas tinggi serta
tanggap terhadap pergerakan-pergerakan nasional (Humaidi Abdusami dan
Ridwan Fakla, 1995: 12).

Dengan adanya bukti-bukti fisik yang ada, dengan berdirinya pondok
Pesantren Tebuireng serta keragamannya, begitu pula madrasah-madrasah
(sekolah-sekolah) menunjukan adanya rasa dan sikap komitmen serta
perjuangan KH. Muhammad Hasyim Asy’ari dalam bidang pendidikan.
Perjuangan tersebut, dilakukan oleh beliau melalui jalur l;endidikan dengan
wadah NU (Ma’arif), karena jatur pendidikan itulah sebagai rekrutmen dan

sosialisasi serta untuk menanamkan rasa patriotisme dan nasionalisme yang

tepat bagi bangsa {ndonesia yang sedang terkoyak-koyak oleh politik Belanda

maupun Jepang. -

. Hasil Karyanya

Perjalanan perjuangan panjang yang dialami oleh KH. Muhammad

rari telah menorehkan banyak hal yang tertulis dalam lembaran-

Hasyim Asy
lembaran scjarah- Di antara pasil perjuangan dan peninggalan beliau yang
ih tetap lestari adalah pusat pendidikan agama Islam, yaitu

hingga kini mas
yang sangat monumental, Juga sebuah organisasi

Pondok Pesantren Tebuireng
yaitu organisasi Nahdlatul Ulama (NU). Selain dua

Islam yang besah
i atas, ada banya

k kitab-kitab karangan beliau yang hin ..
: gga kini
peninggalan d




masih banyak dikaji, baik di kalangan pesaniren maupun di kalangan insan

akademik. Di antara kitab-kitab tersebut adalah:

1.

Adab al-‘Alim wa a’-Muta'alim: fi ma Yahtaj ilaih al-Muta'alim fi Ahwali

Ta’allumihi wa ma Yatawaqaf alaih al-Mu'alim fi Magamat al-Ta'limi”

sebuah kitab tentang kiat guru agama dan murid dalam proses edukatif.

Dalam kitab ini, dibahas tentang kompentensi guru agama, baik

kompetensi personal, pro fesional maupun sosial.

Ziadat al-Ta’ligal, sebuah kitab yang membahas tentang polemik KH.

Muhammad Hasylm Asy’a_l’i dengan Syekh Abdullah bin Yassin Pasuruan

tentang organisasi NU.

Al-Tambihat al-Wajibat, sebuah antisipasi terhadap kemungkinan

penyimpangan-peﬂyimpaﬂga“ dalam memperingati kelahiran nabi

Muhammad Saw.
ah kitab yang membahas tentang keberadaan

Ar-Risalah al-Jami'ah, sebu
tanda-tanda hari kiamat serta menjelaskan sunnah dan

orang mati dan
bid’ah.

Al-Nur al-Mubin, s€
dan realisasi sunn

buah kitab yang membahas tentang ikhwal mencintai

rasulullah Saw. ah rasul.
jyah ‘ala Fatha
Jatsirah, sebuah k
i al-Mugootha 't al-Arham wa al-Agarib wa al-

I.Rahman.

Khasy
jtab tentang pokok persoalan tharigah

Al-Durar al-Mun

1 ﬁ aI—Nahy
kitab tentang arti

Al-Tibya
penting silaturahmi dan toleransi

Tkhwan, sebuah

persaudaraart




masih banyak dikaji, baik di kalangan pesantren maupun di kalangan i

akademik. Di antara kitab-kitab tersebut adalah:
1. Adab al-‘Alim wa a’-Muta’alim: fi ma Yahtaf ilaih al-Muta’alim fi Ahwali
f

Tu'allumihi wa ma Yatawagaf alaih al-Mu'alim fi Magamat al-Ta'limi™,
sebuah kitab tentang kiat guru agama dan murid dalam proses edukatif,

Dalam kitab ini, dibahas tentang kompentensi guru agama, baik

kompetensi personal, profesional maupun sosial.

2. Ziadat al-Ta’ligat, sebuah kitab yang membahas tentang polemik KH.
Muhammad Hasyim Asy’ari dengan Syekh Abdullah bin Yassin Pas

tentang organisasi NU.
3. Al-Tambihat al-Wajibat, sebuah antisipasi terhadap kemungki
penyimpangan—penyimpangan dalam memperingati  kelahiran  nabi

Muhammad Saw-
4 Ar-Risalah al-Jami b, sebuah kitab yang membahas tentang keberadaan

i kiamat serta menjelaskan sunnah dan

orang mati dan tanda-tanda har

bid’ah.
S. Al-Nur al Mubin sebuah kitab yang membahas tentang ikhwal mencintai
. -IVur - ]

rasulull
Fath al-Rahmar.

6. Khasyiyah ‘ald
sebuah kitab tentang pokok persoalan tharigah.

7. Al-Durar al-Mum’afsirah,
J-Nahyi al—Muqootha vat al-Arham wa al-Agarib wa al-

8 Al-Tibyan fi @

tentang art penting silaturahmi dan  toleransi




9. Al-Risalah al-Tauhidi
- jyah, sebuah kitab yan
g membahas akidah

Ahlusunnah wa al-Jama’ah.

10. Al-Qolaa’id, sebuah kitab yang membahas tentang akidah-akidah
-akidah yang

harus diketahui oleh setiap mustim (KH. Muhammad Hasyim A
sy’ari,

2003: 6-7).

Dengan mengcnal KH. Muhammad Hasyim Asy’ari, baik melalui
> ui

telash sejak kelahirannya, karyanya, pendidikan dan keaktifan perjuangann
ya,

ya kita ketahui, bahwa bel
aannya yang mengetahui dan mengalami secara

dapatlah kiran iau adalah ahli pendidikan dan aktifis
serta pelaku sejarah pada j

pendidikan,
alami beliau itulah, baik disadari maupun tidak

langsung kondisi sosial, budaya, maupun politik Indonesia pada

saat itu. Kondisi yang di
disadari, telah berpengaruh dan mewarnai pemikiran maupun karya-karyanya.
gkin bahwa kitab “Adab al-‘Alim Muta’alim: fi

Oleh karena itu, sangatlah mun

Muta'alim fi Ahwali
» adalah salah satu Kitab beliau, yang

ma Yahaj ilaih @k Ta'allumihi wa ma Yatawaqaf alaih
al-Mu’alim fi Magama! al-

pembcnahan
an murid, disebabkan karena doktrin-dokirin

Ta'limi’
merupakan langkah (kuratif) 258 kebobrokan mental bangsa
rmasuk gurv d

un Jepang
gsa Indonesia dan me

Indonesia, t€
emang sengaja ingin menghanguskan

politik Belanda maup yang m
un akhlak ba?

akhlak

mbawanya ke jurang

mental maup
ndonesia tercabik-cabik dan berkeping

pangsa |

westernisasi, sehinggd
gari akar bud?y® baik budaya Indonesia maupun budaya yang

keping lepas

Islami.

- Bt




Gambaran Global Kitab Adab al- ' J1im wal Muta'allim

Salah satu karya monumental KH
. Muhammad Hasyi
yim Asy’ari yan
g

berbicara tentang pendidikan adalah kitab Adab al- *Alim wal Muta’all
allim: fi

ma Yahtaj ilaih al-Muta alim fi Ahwali Ta ‘allumihi wa ma Yatawaqaf alaih
alai

al-Mu’alim fi Magamat al-Ta'limi” yang dicetak pertama kali pada tah
un

1415 H dengan Muhammad [shomuddin Fadziq sebagai pentahqi
qiq.
Sebagaimana pmumnya Kitab Kuning, pembahasan terhadap masalah

pendidikan lebih ditekankan kepada masalah etika. Meski demikian, tidak
rapa aspek pendidikan 1
gat mewarnai isi kitab tersebut. Sebagai bukti

menafikan bebe ainnya. Keahliannya dalam bidang
penguasaan ilmu hadits san
akan beberapa hadits sebagai dasar dari penjelasan, disamping

adalah dikemuk
an beberapa pendapat para ulama.

beberapa ayat al-Qur’a" d

ammad Hasyim ASY
bahas pembahasan selanjutnya. Kitab tersebut

KH. Muh »ari memulai dengan pendahuluan yang

menjadi pen
carakan tentang keagungan ilmu dan

terdiri dari delapan Bab pertamd memb
eutamaar belajar mengajar. Tiga bab berikutnya, memt
figa bab sel

arand pendidikan. Tentang etika murid, KH

ulama serta K
anjutnya membahas tentang etika guru

tentang etika murid, 427

akhir tentans 3
. membagi ™

Muhammad Hasyim ASY "arl
rerhadap guru dan terhadap pelajarannya. Etika murid

serta satu bab (€T
enjadi tiga bagian, yaitu etika murid

terhadap diriny? sendiri,
epuluh macattl etika murid ter}i.adap

sedangkan etika murid terhadap




pelajarannya dan hal-hal yang harus dipegang ketika bersama guru dan te
man-

temannya, ada sepuluh macam.

Tentang etika guru, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari juga membagi
1

menjadi tiga bagian. Pertama, etika guru terhadap diri sendiri, yang dirinci
menjadi duaputuh macam. Kedua, etika guru dalam mengajar, dalam bab ini,
KH. Muhammad Hasyim Asy’ar tidak diperinci perpoin, tetapi hanya berupa
uraian-uraian panjang. Ketiga, tentang etika guru dalam interaksinya dengan
murid, baik di datam maupun di juar proses belajar mengajar, dalam bagian
ini, KH. Muhammad Hasyim Asy'ari memberikan rincian menjadi empatbelas

rakhir dari kitab tersebut, menjabarkan tentang

macam. Sedangkan, bab 1€

murid terhadap sarand pendidikan, yaitu etika terhadap kitab

etika guru dan
ma macarn.

yang diuraikan menjadi Ii
Lcjrannya, dalam kitab tersebut, maka harus

g ditulisnya kitab tersebut. Penyusunan karya ini

atikan latar belakan
g oleh situasi
yang pesat, d
i baru (modern) akibat dari pengaruh sistem

memperh
pendidikan pada saat itu mengalami

boleh jadi didoron
ari kebiasaan lama (tradisional)

perubahan dan
ke dalam bentu

yang sudah mapan
Belanda)- Hal ini dite

pendidikan Barat (Imperalis

gaskan oleh Lathiful Khulug

(2000; 37), bahwa:
- . sari sendiri tidak ak s
,d Hasyim ari sen an setuju dengar
KH. gﬂhuhl?:’nmy g dilaksanakan oleh para pembantu beliau, ap:E;:;
pemb ar ber. akibat u_ruk tc.rhadap pesantren. SEbaga] contoh:
dianggaP o ncana g antian sistemn p.engajaran Bandongan.
. 1 van msterpatxs yang diajukan oleh putra beliaL:
e, ombali dari -le:nah Paga tahun 1933, Beliau
o ini deng®® ertimbangan bahwa pembaharuan ini

n resah di kalangan guru.




Menurut Samsul Nizar (2002: 155), kitab tersebut merujuk pada kitab

kitab yang ditelaahnya dari berbagai ilmu yang langsung diterima dari
para

a ditambah dengan berbagai pengalaman yang pernah dijalannya. Suatu

pat tersebut, yaitu tentang paradigma berpikir KH

guruny
hal yang menarik dari penda

yim Asy’ari dalam menulis Kita

aman yang pemah dijalani, baik ketika sebagai

Muhammad Has b tersebut, bahwa pemikiran

tersebut didasarkan atas pengal
antri) maupun Ketika sebagai seorang guru (kyai). Hal ini

seorang murid (5
pendekatan dengan pemikiran para tokoh

berakibat kepada perbedaan
rti: al-Ghazali,
wa gagasan Ibnu Khaldun dilandaskan pada

pendidikan Islam, s€Pe Ibnu Khaldun, az-Zamuji. Marasudin

Siregar (1999: 2)» perpendapat bah
alaman selama mengembara dan bergaul dengan

pengamatan dan. peng
dangkan gagasan al-Ghazali, menurut

am bangsa.
(2002: 116-117), didasarkan pada krisis kejiwaan

saat krisis tersebut selama sepuluh tahun

bermacam-mac Se
Muhammad Jawwad Ridla
an dialog panjans
{. Muhammad
gan kesantrian tentang pendidikan multi-

setelah ia melakuk
Hasyim Asy’ari bukan sesuatu

Meski yang ditulis K

yang baru, tetapi b
as seiring dan hendaknya ada pada

yang seharusny d

nar-bcnaf bisa
Tampakny® KH. Muham‘"ad Has
endidikan sehingga sampai masalah konselingpun

alah pusand gury,

yang be
yim Asy’ari memahami benar

problem
absensi, satuan pelajaran, ke-BP-

berbagai

siungkapkan. AP’ mas
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an, dan basis kompetensi. KH. Muhammad Hasyim Asy’ari menganjurkan
guru untuk mendatangi murid yang absen, tidak masuk sekolah tanpa

pemberitahuan, bersilaturahim dengan murid dan menanyakan apa sebabnya.
Sedangkan kepada murid, KH. Muhammad Hasyim Asy’ari menganjurkan,

qsa dan lepas dari bangku kuliah, hendaknya diberi

setalah murid sampai dew

mik dan tolak ukur kedewasaan ilmuan, yaitu “di atas langit,

wawasan akade

masih ada langit”.
an dapat dijadikan cermin bagi insan

gat penting d

Risalah ini san
na kebanyakan manusia j

g_ Hal ini: kal'e

aman ini, menitik

akademik sekaran
dan sarana pendidikan secara

aan metode sistemn,

beratkan
2 batiniah, yakni etika murid dalam proses

pada kesempurm
lahiriah, Namun metupakan medi
cbagal sentral figur bagi murid.

ajar dan guru 5

belajar meng




BAB IV
ETIKA BELAJAR MENGAJAR

RUT KH. MUHAMMAD HASYIM ASY’ARI

b al-‘Alim wal’-Muta ‘alim)

MENU
(Kajian Kitab Ada

ka dalam Proses Belajar Mengajar

A. Keutamaan Eti
Hasyim Asy’ari menguraikan tentang peranan atau

KH. Muhammad

a dalam proses belaj
alil yang diambil dari

ar mengajar, memperkuat pendapatnya

keutamnaan etik
Hadits dan pendapat para

dengan menyertakan dalil-d
hammad Hasylim

al Basri bahwa: “Seo

dengan tujuan untuk mencari etika

alim ulama. KH. Mu Asy’art (2003: 2) mengutip hadits nabi
yatkan dari Hasan rang hendakmya pergi dari
ma beberapd tahun,

KH. Mubammad Hasyi

yang diriwa

sela

tempat tinggalnya
m Asy'ari (2003:2), juga

bagi dirinyd sendiri”.

mengutip pendapat para alim ulama, diantaranya:
I. Ruwaim berkatd « Wahai anakeh jadikanlah imumi ibarat garam yang
Jikanlah et iparat tepung yang beterbangan di

tersebar di laut, dan J@

daratan.”
. “Bagi jami, sedikit etikg akan lebih kami

2. Imam al-Mub -
k ilmu tanps dilandasi dengan etika.”

,,,gmiliki banyd
pahwa tauhid mengharuskan adanya

a tidak berim
syari’al; barang Siapa yang tidak

l'ldapat,

berp
an, maka ia tidak bertauhid

3. Sebagian ul@™®
parang SiaP

an seseoraHSs
an adany?

keiman
ngharusk

t.idak bertauhid, Sy»aris at

jug? me .
T «dan JUE%

bersyari’ab maxa




mewaji i

wajibkan adanya etika, karena itu barang siapa yang tidak

| mempunyai

etika, berarti ia tidak mempunyai syari’at, tidak berirnan, dan tidak
) ti

bertauhid kepada Allah SWt

Dari apa yang disampaikan oleh rasulullah dan alim ulama di atas, KH
Asy'ari (2003: 3-4), |
sifat lahiriah mavpun batiniah, baik gauly

M .
uhammad Hasyim menyimpulkan bahwa semua

perbuatan keagamaan, paik yang ber
akan dianggap sebagai amal perbuatan yang nyata,

ataupun fi'ly, itu tidak
an ctika, sikap dan peril

. dikelilingi deng
aik perlu dipelaj
gikat kepada gurt,

aku yang baik.

kecuali apabil
ari oleh seorang pelajar, ketika ia

Menurutnya etika yan5 b
mikian jug? men

ketika ia sedang

sedang belajar, d¢

mengajar.
ammad Hasyim Asy’ari tersebut di atas

proses belajar mengajar, baik

menegaskan bah
ketika ia sedang

dipelajari oleh pelajar, keti

emberikaﬂ pen
t mengikat, dan

atas, m
alim ulama bersifa

dan paré

mengajar. Uraian di

disampaikan oleD Rasulullah
pendapat tersebut tidak hanya
mengajar saja, akan

g unsul'~lln
proses belajar

mengandun
urid di luar proses belajar

berlaku bagi gur¥ dan
gurd dan m

tetapi, dalam setiap tindax”

mengajar.

keutamg;an etika tersebut, KH

am meﬂlelas .
i mengip al-Quran yang

orang yang ahli ilmu (ulama).

4 Hasyi™® AS
penjelasa“

Muhamma

berkaitan dengalt




Pembahasan dalam bab pertama Kitab tersebut, juga dilengkapi dengan

at dan jelas. Sedangkan pendapat para ulama

berbagai hadits nabi sccara singk

digunakan sebagai pencgas:

. Etika Murid

Dalam penjelasan tentang etika belajar, KH. Muhammad Hasyim

Asy’ari, tidak memberikan definisi secara Khusus tentang pengertian belajar.

Dalam hal ini, yang menjadi titik penekanannya adalah belajar itu merupakan
yang mengantarkan murid untuk

ridla Allah

ahagiaan dunia dan akherat, kare
an melestarikan nilai-nilai [slam bukan hanya

ibadah, untuk mencarl
nanya belajar harus diniati

memperoleh keb
untuk mengembangka” d
an tentang etika murid,

ykan Kebodohat:

yu’i’ll"‘)’aI

Dalam men jelask

sekedar menghilang
i tiga bagian, yaitu etika

teman dan terhadap pelajarannya.

KH. Muhammad Has
terhadap

otika murid dalam proses belajar

Berikut uraian S

mengajar menurut
p Diriny?
1. Etika Murid terhad?P L
:ban dan ctika sebagai tanggung jawab

: uny
Murid mempP o
ang persifat pnbadl.

KH. Muhammad
yang har ebut, merinci menjadi 10

Hasyim ASY ari (14
dari segald sesuatu yang

(sepuluh) mac ,
. mensumkan

rasa dendam, dengki,




b,

mperbaiki niatnya, yaitu untuk mencari ‘ridlo

[endaknya murid me
gamalkan dan menghidupkan syari’at

Allah Swt., serta akan men

agama Islam.
at tenaga untuk memperoleh ilmu,

urid perusaha seku

empergunakan wakt

unda—nunda belajar dan terlalu

Hendaknya m
u sebaik-baiknya dan

ketika masih muda dan m
jangan sampal tertipu dengan men
banyak bcrangan—wigﬂﬂ-

 iJmu menerima dengan penuh

cart 1
Hendaknya murid yang sedang men
balk dalam hal

keikhlasan hati (gana 4

bekal ataupun pakaian:
' . baik siang atauput malam, dan

an yang ada, sebab waktu yang

a. Waktu yang
digunakan untuk

Hendaknya murid membag

iap keserrlpat
paling baik

karend apabila perut

alanginya untuk

agar persifat wira’l

serta




berhati-hati ~ dalam setiap  keadaan, bersungguh-sungguh  untuk

memperoleh barang yang halal, baik makanan, minuman, pakaian,
tempat tinggal, maupun segala kebutuhannya. Tujuannya adalah agar
hatinya mendapat sinar ilahi dan siap menerima ilmu, cahaya ilmu dan
mempcrolch ilmu yang bennanfaat. |

Hendaknya murid tidak memperban

b makan Yane akan menjadi

am menerima pelajaran; memperlemah panca

apel yans masam, kacang

but, seperti: buah

makanan Yané

makan ikan,

Makanan ers¢
dan jugd menimbulkan banyak

ebabkan le

iﬂdcra_

meny
inum Sust,

erti: terlalu panyak min

fidur, selama tidak

dan lain-lain.
ah mengurdngl
Hendakny2 muri
an hatinya- KH Muhalﬂmad Hasyim
al untuk ist1

waktu yaﬂb
 dan it sudah sepertiga

a pa ada diri d
irahat dalam sehari

Asy’ari, M
melebl hi 8 (delapaﬂ)J
) abila seorang pelajar mampu

am.
: Ju empat) J
A= pless” . waktu dalam seharl semalam, maka

juga memberi

sehlngga ketika

a sudah segar



j' SC LA ¢
)’O}Jydnyd Urﬂng yang mencari ilml.l, menjauhi pergau]an UM
£

aik, terutama bergaul dengan lawan jenis

karena menjauhinya lebih b
mbuat murid banyak b
manusia yang tidak baik, adalah

[al terscbut bi
{ bisa me ermai
. ggu

akal pikiran, karena diantara watak

<uka mencuri kesempatar-
al yang mencirikan pola

ada beberapd h

an uraian di atas,
im Asy’ari dalam pen

o 8 Muhammad Hasy

ur it
num pcmlklrun KH

Berdasark
didikan,

mengajar {idak lain perorientasi pada pencapaian

yaitu: (1) proscs belajar
hati seorang murid dari

u bcrfungsi embcrsihkan

ridla Allah, sedang ilm
pada keluhuran jiwa dan

g rendah- I
aran secara jelas

ambisi dgn Tojuatt ¥a0
gamb

(2) etika t

kebersihan ruhani; ersebut memberikal
san teori pendidikannya;

tentang adanya teori jjmu /

seba agai |andas

gut 1imus bahkan tujuan

am menun

amu; (4) lebih

Ja,l'l'lZlWi dal
menuntut il

yjuan ag

(3) peneguhan t
ncak dar

pakan PV
endidikarl
endidikal ani etapi ¢

tidurs makan on mine™
KH. Muhamma

i kegiatdl
. atau pendidikan jiwa, meski

iperhatikarl Khususnya b2

agamawi mery
ruhan
gaimana

menekankan kepada

demikian
P
4 Hasyim Asy’ari,

mengatur waktu,
an dan

Dari ciri umt
ada satu hal yane P’ rlu !
haﬂ,kebl.ltuh

kepedulian 1erhaddP. ke
mencari hiburan:

pcn’l
yang membed

seperti: al—GhaZali,
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Ridla (2002: 206), pard tokoh pendidikan Islam

Muhammad Jawwad
asan dan kepedulian terh

adap hak-

belum mengarah pada konscp pengaw
Selain hal-hal tersebut, dalam memberikan

hl - N =
ik alamiah anak tersebut.

ap dirinya,

KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

kriteria ctika murid terhad
at murid. Hal ini,

juga mengacu kepada pCmuhamannya entang hakik
senada dengan penjelasan gamsul Nizaf (2002 48), bahwa pemahaman
tersebut - akan membanty pcndidik dalam mclaksanakan tugas dan

fungsinya melalul aktivita

2. Tt

Etika Murid terhadal Guru
Tentang ctka muri
Asy’ari (1415 29-43) mcmbﬂgi men?

sebagai berikut:

a. Hal pertamd

terbaik, tentan&
eh gurt y

sehingga 12 akan

aik bagi giriny® *

yang b
mulia’

: dak Jiragukan; yang

budi peker!




martabat seorang guru. Namun, yang

an yang merendahkan

ya, adalah gurd mam

perbuat
pu mengemban dan

paling penting, menurutn

g diberikan kepadanya-

menjaga amanat yan
ari sosok gurud yang

n sungguh-sungguh dalam menc
g baik, menc
an {ermasuk orang

an diskusi dan pembahasan

Berusaha denga
intai berbagai macam ilmu

mempunyal ilmu gyari’at yan
yang dipercaya

pengetahuan, gemar membacé
oleh rekan pcrgaulannya, sering mengadﬂk

keilmuan.
1 ‘.lﬂ_l'is aj
[Hendaknya selama dart &
patuh lerh

senantiasa tunduk,

corang
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braroEai _
cranggapan, perilaku gurd pada hakikatnya, bertolak belakang dengan

apa yang tampak.
Janganl: !
anganlah masuk menghadap guru, di luar majlis umun, kecuali

crhadap gurt sec

ara langsung ataupun lewat

setelah minta ijin, baik t

orang lain.
Apabila scorang murid duduk di hadapan gurd, maka 12 hendaknya

duduk di hadapan™y® Jengan SiKP
jua Jutut (scperli duduk pada
ir) dengan rasa

tahiyat awal atau

bersimpuh di @
seperti duduknyd orang YA"8

h hati,
an terhadap &

tawadhu’, renda
Hendaknya murid b

mungkin. Jang

saya

(43
menurut pendapat

“darimana?”’ dan Scjem’sn)’ﬂ-
cﬂjﬂlﬁsaﬂ gl_ll'u:

masalah, at

tertentu atat men

hendaknya muri

tersebut.




L5
. Jika
a gury me i
mberikan S
sesuatu kepada i
murid, maka h
endakn

ya

anan. Jika gesuatu itu berupa catatan

diteri
rimi
ma dengan  tangdn ke
erupa ceritd, buku agama dan

pelajar:

L d ale

n, maka hendaknya dibaca, atau b
Jbarluaskan Jalu membuat laporan ke

S ,jcniR
LI ¢
])"d., n]ilkil hcndﬂkﬂyu diSLb

guru.
FEtika 1
Stika di atas di
i atas, mc.nu,rmmkam pendldlkan ala pesantren: akan tetapi
a kosmo pollt Kelangkaan tersebut

Sdno:
ngat langka Llijumpai di tengah puday
X nscp yang
S e
y’ari sudah tidak relevan, akan tetapi
qoal pcrsoalan

Muhamlﬂad Hasyxm

g dihadapi klan

buk

" .

n berarti bahwa ko
masalah yan

ke
mpleks seiring d¢

ski demikian

dem), m!

it
u sendiri. Me
lai
nn
ya, maka pemikiral y
aju (mo

A
Sy’ari sude

udah sangat M
iOIlal:

gur
u, hendaknya yang Pmrcs
Sebs .
tbagainya.
; urid, yai
- murid, yaitd

Berkenaan deng?? P
asa sckﬂf .
. gekaran® (formal),

memil;

milih guru, taﬂlpﬂknya

dia ) bag? P

ktualisasikan, mengmbt e - ur
an gurY

My
fid yang mau it
N . sekd
udi masing'masing ehl%g quli
[usi i hal tersebut,y
j S0
; kala¥ 560

d
engan pilihan. Tet#P seb?

st
andar adalah Pro



bertit
el profesion:
profesional, tentu guru akan mempunyai tanggung jawab yan
tinggi, baik k . 5
. baik kepada din sebagal konsekucnsi dan kepada murid

3. Fti
. Etika Muri

<a Murid terhadap Pelajarannya
asyim Asy’ari (
sebagal perikut:

yang sifatnya fardhu ‘ain,

Kil. Muhammad 1 1415; 43-55), memaparkan
orhadap pelajarar
pada pelajaran
gan KH. Mol

rkan kepada pendapat

te ;
ntang ctika murid t

a- TS . . -
Hendaknya murid memulal
ammad Hasyim

ig ilmu. pandan

yaitu belajar empat jen

u fardhu “ain, menyanda

«Bidayat al-Hidayal ” dan

Asy’ari tentang ilm

la harus bersun
ilmu lainnya
pengetahuan Y&P B

paling penting Dalar™ ketemﬂgﬁn menghafalkan setiap
Hasyim Asy’ari Yﬁmﬂk

materi, ringkasa?
W
1 h da‘ﬂ Ilﬂ-h ahan
g mE7

ity hadits, fiaD ush
.« har
urld;
endakny® m 4i anto®® pard

C. Sejak awal




S SRR N WA

C.

pendengaran, karend hal itu akan membuat hatinya menjadi bingung,

membuat pikiran tidak tenang.
Sebelum  menghafalkan sesuatu, hendakny? murid mentashihkan
yang mempunyai

atau kepada orang

erlebih dahulu kepada gury
kemampuan dalam ilmu tersebut dan getelah selesal diteliti, barulah ia
menghafalkanny? dengan baik.

perangkat lebih pagi,

. i iimu,
Hendaknya seorang murid, dalam mencart ilm
yang ia miliki

apalagi ilmu hadits dan jangan
sanad D

untuk menggal '
manfaat, bahasd

Ketika scorang m
dan MCPE

masih dalam pentuk ring

faedah yang penting 5
berbagai
yang ia amati,

dalam sei

jenis keilmuar

mcngi
gelalv | acan v

Murid harus




maka ia bis
isa mengadakan
musyawarah d
engan

itu dirasa berat
g disampaikan oleh gurunya

bisa

dnnye :chi
]} d, SL]“nggil pCIﬂjﬂrﬂn yall

dikuasai
kuasai dengan baik

id mcnghadiri suatu majelis, hendaklah i
ia
dir pada majelis ter

apalagi ada gurunya,

begitu juga apabila murid

Apabil:
pabila scorang mur
sebut, dengan

n kepada yans ha

me l,. a
1 llgUCilp can Sll]' I
gm_ den?an jelﬂS,

suara ve :
1 yang bisa mereka den
maka ia he

1 1a harus hormat dan mcmuliak:m,
elis terscbut.

|u untuk bertanyd

hendak keluar dari maj
M .
urid hendaknyd fidak perly ma tentang kesulitan
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